QIRA’AT AL-QUR’AN
(KAJIAN DESKRIPTIF TERHADAP QIRA’AH NAFI’
RIWAYAT WARSY)

SKRIPS|

Digukan kepada Universitas Issam Negeri Kiai Haji Achmad Siddig Jember
Untuk memenuhi salah satu persyaratan memperoleh
Gelar Sarjana Agama (S.Ag)
Fakultas Ushuluddin, Adab danHumaniora
Program Studi Ilmu Al-Qur’an danTafsir

¥
— I

‘.—f

I._l
-

e
o e N

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJT ACHMAD SIDDIQ
JEMBER

Oleh:

LAILATUL AMALIAH
NIM. . U20171064

UNIVERSITASISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER
FAKULTASUSHULUDDIN, ADAB DAN HUMANIORA
DESEMBER 2021



QIRA’AT AL-QUR’AN
(KAJIAN DESKRIPTIF TERHADAP QIRA’AH NAFI’
RIWAYAT WARSY)

SKRIPS

Digjukan kepada Universitas Isslam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember
Untuk memenuhi salahsatu persyaratan memperoleh
Gelar Sarjana Agama (S.Ag)
Fakultas Ushuluddin, Adab danHumaniora
Program Studi Ilmu Al-Qur’an danTafsir

Oleh ;

LAILATUL AMALIAH
NIM. U20171064

Disetujui Pembimbing

Dr. H. Faisol Nasar Bin Madi, MA.
NIP. 195808021995031001




QIRA’AT AL-QUR’AN
(KAJIAN DESKRIPTIF TERHADAP QIRA’AH NAFI’
RIWAYAT WARSY)

SKRIPSI

Telah diuji dan diterima untuk memenuhi salah satu
persyaratan memperoleh gelar Sarjana Agama (S.AQ)
Fakultas Ushuluddin, Adab dan Humaniora
Jurusan llmu a-Qur’an dan Tafsir

Hari : Rabu
Tanggal : 15 Desember 2021
Tim Penguji
Kétua Sekretaris
i ,
Dr. Maskud, 8.4, M.SI. Irfa’ *Lil« t I'irmansyah, M.Pd.I.
NIP. 1974021019980310011 NIP. 2019067179

Anggota .
1. H. Mawardi Abdullah; Lc., M.A.

airas

2. Dr. H. Faisol Nasar Bin Madi, MA. {

Menyetujui
Dekan Fakultas Ushuluddin, Adab dan Humaniora

Bt S. A e, M.Si
998031001



MOTTO

P

T 250 P
“1e

O35 e s s 19203

Artinya“maka bacalah apa yang mudah (bagimu) dari Al-Quran” (QS al-
Muzzammil [73]: 20)*

' Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah (Bandung: CV Penerbit Jumanatul Ali-Art,
2004), 575.
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ABSTRAK

Lailatul Amaliah, 2021: Qira’at al-Qur’an (kajian deskriptif terhadap Qira’ah
Nafi’ riwayat Warsy)

Kata Kunci: Qira’at, al-Qur’an, Warsy, Nafi’.

Terkait dengan tema yang dibahas dalam penulisan ini, yaitu Qira’at al-
Quran yang berfokus pada Qira’ah Nafi’ riwayat Warsy. Daam ha ini
dimaksudkan untuk mengungkap secara deskriptif beberapa hal terkait Qira’ah
Nafi’ riwayat Warsy sebagai usaha mengenakan salah satu gira’at dari beberapa
gira’at yang sudah ada, namun jarang sekali ditemui diberbagai wilayah kecuali
wilayah yang memang khusus mempelajari gira’ah tersebut. Dan juga untuk
menambah wawasan islam terkhusus dalam bidang ilmu gira’at. Oleh Karena itu,
pembahasan hanya dibatasi seputar bagaimana asal-usul Qira’ah Nafi’ riwayat
Wary dan bagaimana bentuk atau kaidah yang digunakan dalam Qira’ah Nafi’
riwayat Warsy?.

Sehubungan dengan jenis penelitian yang digunakan oleh penulis dalam
penelitian ini, yaitu penelitian kualitatif, maka ada beberapa data yang diperlukan
yang diperoleh melalui metode library research, ialah penelian dengan
kepustakaan dari berbagai literature. Kemudian di analisa dengan andisisisi.

Pada akhirnya penelitian ini menampilkan asal-usul Qira’ah Nafi’ riwayat
Warsy yang merupakan salah satu dari beberapa gira’at yang sanadnya
tersambung sampa Rasulullah sehingga keshahihannya dapat dipertanggung
jawabkan. Adapun gira’at versi imam Nafi” riwayat Warsy ini jarang ditemui
dalam beberapa kaidah, bentuk serta cara pembacaan sebagaimana bacaan al-
Qur’an pada umumnya yang biasa kita jumpai, sehingga dalam penelitian ini
tertulis bentuk dan cara bacaan al-Qur’an serta kaidah-kaidah yang digunakan
dalam Qira’ah Nafi’ riwayat Warsy.



DAFTARISI

ABSTRAK e
DAFTAR TSI et
BAB | PENDAHULUAN
A. Latar BEaKang.......cocoeieeieiieeiiesieeiiesiessseenesseesieseeseessesseesseensens
B. FOKUS KGJIaN..cctiiiiireeieiitineeiitees e eees e e seeaasssasnsasssssneesseeeesseensens
C. Tujuan Penelitian...........ccoiivuereriiieiineieeeeseeeeseesee e see e eee e
D. Manfaat Penelitian..........ccccoviieiiiniseiseseee e
E. DEfiNiSi IStIaN ....cocveeiicce s
F. Metode Penelitian...........ocooeiiiieiiisenscee e
G. Sistematika Pembahasan ............ccccoveieiinineinereeene e
BAB || KAJIAN PUSTAKA
A. Pendlitian Terdahulu...........cccoooveieinincinceeeseeees
B. K@ian TOOM ...cccuveieceeeie ettt et
BAB ||l TERM-TERM QIRA’AT AL-QUR’AN
A. Sejarah Qira’at al-QUI’an ........ccccceeveeceereere e

B. Perbedaan maknaa-qur’an, gira’ah, riwayah, thariq



serta kaitannya dengan tajwid dan tilawah .............cccccveeveneee. 27

C. Macam-macam QIra’al ........cccccevveerireereecireesee e e 35
D. Syarat-syarat Qira’at yang shahih..........ccccceeeevivrieiieseececeeenn 37
E. Istilah umum yang dipakai dalam Qira’at ...........ccceceervrcurreennens 39

BAB IV KAJIAN DESKRIPTIF TERHADAP QIRA’AH NAFI’

RIWAYAT WARSY ..ottt 50
A. Asa-usul Qira’ah Nafi’ riwvayat Warsy........ccccccevveveereerenrennne 50
B. Kaidah dan bentuk Qira’ah Nafi’ riwayat Warsy ...........cccccueuu... 53

BAB V PENUTUP74

A, KESIMPUIBN.... .ottt e e e ee e sae e neeeeennes 74

B. Saran.................... . N N0 BN M. ... 75
DAFTAR PUST AK A e 76
LAMPIRAN-LAMPIRAN

10



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar belakang

Al-Qur’an a-Karim adalah mukjizat islam yang kekal dan mukjizatnya
selalu diperkuat oleh kemaguan ilmu pengetauan. Allah menurunkannya
kepada Rasulullah SAW untuk mengeluarkan manusia dari alam kegelapan
menuju alam yang terang benderang serta mampu menuntun pada jalan yang
lurus. Al-Qur’an juga merupakan kitab suci umat Islam yang mengandung
pesan sosid dan spirit keragaman. Al-Qur’an adalah kitab suci yang
merupakan penyempurna dari  kitab-kitab yang diturunkan oleh Allah
sebelumnya.’

Al-Qur’an merupakan kitab Allah yang menjadi pegangan dan rujukan
seluruh kaum muslimin. Pada masa awal islam, mushaf Al-Qur’an tidak
bertitik dan tidak berharkat. Ini memungkinkan Al-Qur’an dibaca dengan
bacaan berbeda-beda. Pada suatu mushaf suatu kalimat dibaca dengan bacaan
tertentu dan pada mushaf lain kalimat tersebut dibaca dengan bacaan lain.?
Agar dapat menjadi pegangan lain (menghindari perbedaan), hanyalah orang-
orang yang benar-benar tsiqot (kuat hafalan) dan meriwayatkan sampa pada
Nabi Muhammad SAW vyang dipercaya atau menjadi pegangan
menyampaikan Al-Qur’an

Oleh karena itu, sebagai umat yang berpedoman terhadap al-Qur’an,

maka salah satu kewajiban kita ialah menaruh perhatian khusus terhadap Al-

! Sa’dullah, metode praktis menghafal al-Qur’an, (Sumedang: Ponpes a-Hikamussalafiyah,
2005),1.

2 Sayyid Muhammad Alwi a-Maliki, khasaisul Qur’an (cet.l; Yogyakarta: Mitra Pustaka,
2001),120.



Qur’an serta senantiasa berinteraksi dengan Al-Qur’an semasa hidupnya
baik dalam proses mempelgari, memahami, mengaarkan maupun
mengamalkannya. Dan salah satu aspek yang tidak terlepas dari proses-
proses tersebut ialah aspek Qira’at (bacaan). Karena dalam memahami dan
mempelgjari sesuatu dibutuhkan suatu proses pembacaan, terlebih suatu yang
akan dipelgjari Ini merupakan Kalamullah.

Dalam membaca al-Qur’an tidak hanya sekedar membacanya akan
tetapi membacanya ialah harus sesuai dengan kaidah yang telah terbentuk
dalam suatu ilmu yang mana ilmu tersebut bernama llmu Qira’at. limu
Qira’at termasuk disiplin ilmu dari Ulum al-Qur’an yang manailmu tersebut
telah mendapat perhatian dari para sahabat sgjak awa munculnya Islam. IImu
Qiraat adalah suatu praktik (sunnah) yang menunjukkan tata cara bacaan
setigp ayat secara tepat yang diperkenalkan olen Nabi Muhammad SAW
Sendiri.> Pada masa ini lahirlah para Qurra’ (ahli Qira’at) dari kalangan
sahabat Nabi, seperti ‘Ubay bin Ka’ab, ‘Abdullah bin Mas’ud, Abu Al-
Darda’, ‘Utsman bin ‘Affan, ‘Ali bin Abi Thalib, Abu MGsa Al-Asy’ariy dan
Zad bin Tsabit. Para ahli Qira’at dari kalangan sahabat ini dalam
mempelgjari dan mendalami Qira’at ‘a-Qur’an ‘memiliki kemampuan yang
berbeda-beda.* Betapa besar perhatian sabahat dalam menjaga keotentikan al-
Qur’an sebagai pedoman hidup sebagaimana hadits yang diriwayatkan oleh

‘Umar bin Khattab r.aia berkata:

3M. Al-A’zami, Sejarah Teks Al-Qur’an(cet. |; Depok: GEMA INSANI, 2014), 149.
* Moh Fathurrozi, mengarungi Samudra keilmuan 10 Imam Qiraat (cet.l; Yogyakarta: CV Belibis
Pustaka Group, 2020),1.
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Artinya: Imam ‘Abdullah bin Y usuf mencerltakan kepadaku yang juga
diceritakan dari imam Malik dari syekh Ibn Syihab dan ‘Urwah bin
Zubair, Abdurrahman bin Abdil Qari bahwa beliau berkata “saya
pernah mendengar sahabat Umar bin Khattab pernah berkata bahwa
“saya pernah mendengar Hisyam bin Hakim membaca surah al-
Furgan dengan cara yang tidak pernah saya lakukan yang pernah
Rasulullah bacakan, saya hampir menyalahkannya. Saya menunggu
Hisyan hingga selesai mengucapkan salam, seusainya, saya
menarik surbannya sembari menyalahknnya, kemudian saya
membawa Hisyam ke hadapan Rasulullah Saw. Saya meyampaikan
kepada Rasulullah bahwa saya mendengar 1elaki membaca surah al-
Furgan tidak sesuai -dengan apa yang. dijarkan oleh. Rasulullah.
Rasulullah memeintahkan saya dan Hisyam membaca surah al-
Furgan, kemudian Rasulullah bersabda “beginilah bacaannya,
sesungguhnya al-Qur’an diturunkan dengan tujuh huruf, oleh
karenanya, bacalah dengan cara yang mudah bagimu”.

Hal tersebut menggambarkan bahwasanya besar perhatian dan antusias
yang diberikan oleh sahabat Rasulullah dalam menjaga keontetikan al-
Qur’an. Mereka tetap berpegang teguh dengan Qira’at masing-masing dan

menolak Qira’at yang lain sebab ketidaktahuan mereka terhadap gira’at

®> Muhammad Abu Ismail Abu Abdullah Al-Bukhari, Jami’ Musnad Shahth Al-Bukhari hadrst (al-
Maktabah asy-Syamilah), Juz 9, No. 2419.



tersebut dan menganggap Qira’at tersebut berasal dari orang yang tidak
memiliki otoritas yaitu bukan dari Raasulullah SAW. Hal tersebut terjadi
disebabkan tingkat kesakralan dan kesucian al-Qur’an yang menjadi
pedoman umat muslim seluruh dunia, sehingga harus bersumber dari orang
yang mempunyai otoritas di dalamnya.

Bangsa Arab memiliki keberagaman lahjah (dialek) dalam langgam,
suara dan huruf-huruf sebagaimana diterangkan secara komprehensif dalam
kitab-kitab sastra. Apabila orang-orang Arab berbeda dialek dalam
pengungkapan suatu makna dengan beberapa perbedaan tertentu, maka al-
Qur’an yang diwahyukan Allah kepada Rasul-Nya, menyempurnakan makna
kemukjizatannya karna ia mencakup semua huruf dan ragam Qira’at di antara
lahjah-lahjah itu. Ini merupakan salah satu sebab yang memudahkan mereka
untuk membaca , menghafal dan memahaminya. Oleh karena itu, dalam
mengagjarkan al-Qur’an, Rasulullah tidak memaksakan kehendaknya, akan
tetapi boleh dibaca beragam.

Dari peristiwa tersebut terdapat gambaran nyata bahwasanya para
sahabat menerima Qira’at dari Rasulullah sesuai dengan kemampuannya
masing-masing. Dan mereka pun berpegang teguh dengan bacaan yang
diterimanya. Di sis lain, pengakuan dan pembenaran Rasulullah terhadap
para sahabat menunjukkan bahwasanya perbedaan qira’at telah eksis
dikalangan sahabat dengan dasar yang disandarkan atas ketidakmampuan
membaca kitab Allah dengan satu huruf. Perbedaan-perbedaan tersebut

diletakkan di bawah bingkai sab’ah ahruf, sehingga semua umat mudah



membacanya sesuai dengan dialek yang mereka miliki.

Penyampaian qira’at terus berlangsung hingga Rasulullah SAW wafat.
Selanjutnya sahabat menyampaikannya kepada tabi’in dilanjutkan lagi
kepada tabi’it tabi’in hingga sampai pada generasi berikutnya dan
seterusnya.® Namun, Qira’at yang disampaikan oleh sahabat tentunya sesuai
dengan apa yang digarkan Rasulullah kepada mereka masing-masing.
Sebagaimana yang kita ketahui bahwasanya para sahabat itu adalah adil.
Namun demikian, Qiraat yang disampaikan tidaklah sama, karena
sebagaimana yang telah disebutkan di atas bahwasanya mereka
menyampaikannya sesual dengan apa yang mereka terima.

Seiring semakin luasnya kekuasaan islam pada masa ‘Utsman bin
‘Affan. Banyak yang tunduk di bawah kekuasaan islam. Bermacam-macam
jenis kebangsaan kaum muslimin. Logat mereka pun berbeda sesuai suku dan
kabilah masing-masing. Pada masa itu juga ‘Utsman memerintahkan untuk
menyeragamkan mushaf yang di pakai oleh kaum muslimin yang kemudian
dikenal dengan sebutan mushaf “‘Utsmani. Selanjutnya, sebagai upaya
standarisasi, ‘Utsman memerintahkan untuk mengrimkan mushaf tersebut ke
berbagai wilayah.

Selanjutnya, pada abad XV ditemukan mesin cetak oleh Johanes
Guetenberg di Jerman, yang mampu mempercepat penyebaran naskah yang
dicetak menurut suatu sistem bacaan. Sekalipun bacaan yang tujuh disepakati

dalam teorinya sebagai bacaan-bacaan otentik a-Qur’an, namun di Indonesia

® Hasanuddin Af, Anatomi Al-Qur’an; perbedaan gira’at dan pengaruhnya terhadap istinbat
hokum, edisi 1, (cet |; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995), 5-6.



masih jarang ditemui bacaan lain selain yang umum dipakai yaitu Qira’ah
‘Ashim Riwayat Hafs.

Oleh karena kurangnya populer jenis bacaan di beberapa kalangan umat
isam saat ini terkhusus di negara kita yaitu negara Indonesia yang telah
membuat beberapa kalangan merasa asing mendengar bacaan tersebut
berbeda dari bacaan umum yang sering kita dengar di Indonesiayaitu Qira’ah
‘Ashim riwayat Hafs. Serta mereka beranggapan bahwa bacaan asing yang
baru mereka dengar itu adalah salah. Padahal bisa jadi merekalah yang belum
mengetahui jenis bacaan tersebut. Bahkan ada juga sebagian dari mereka
yang ikut-ikutan memakai bacaan tersebut tanpa tau dasarnya.

Maka dari itu, penulis berusaha mengangkat salah satu Qira’at dari
beberpa Qira’at yang telah ada sebagal bentuk usaha mengenalkan suatu
Qiraat yang terdengar asing di beberapa kalangan dan juga menambah
wawasan islam terkhusus dalam bidang ilmu Qira’at. Terkhusus untuk
Qiraah Nafi’ riwayat Warsy yang memiliki beberapa perbedaan dengan
Qiraat yang umum digunakan di Indonesia.

B. Fokuspenditian

Berdasarkan pemaparan’ latar - belakang * di atas, maka pokok
permasalahan yang dapat penulis angkat sebagai objek pembahasan dalam
penelitian ini ialah menyangkut Qira’at al-Qur’an yang terfokus pada Qira’at

Nafi’ riwayat Warsy.



Adapun pokok permasalahan tersebut terbagi dalam batasan berikut ini:
1. Baagaimnaasal-usul Qira’ah Nafi’ riwayat Warsy?
2. Bagaimana Kaidah atau bentuk Qira’ah Nafi’ riwayat Warsy?
C. Tujuan Pendlitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mendeskripsikan Qira’ah Nafi’ riwayat Warsy
2. Untuk mendeskripsikan kaidah dan bentuk Qira’ah Nafi’ riwayat Warsy
D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah:
1. Bagi Penulis
a. Memberikan wawasan tentang al-Qur'an khususnya tentang ilmu
Qiraat
b. Sebagal pembelajaran dalam penyusunan karya ilmiah.
c. Memberikan kontribusi positif mengenai bagaimana mengembangkan
kemampuan dalam aspek al-Qur an.
2. Bagi UIN KHAS Jember menambah literasi pengetahuan bagi mahasiswa
Khususnya Ilmu al-Qur an & Tafsir.
3. Bagi Pembaca
a. Memberikan sebuah bacaan yang mampu menjelaskan tentang ilmu
Qiraat khususnya Qira’ah Nafi’ riwayat Warsy.
b. Mengenalkan kepada pembaca seorang tokoh yang sangat berperan

dalam Islam khususnya ke-K hazanah Al-Qur an.



E. Definisi Istilah

Definisi istilah beris tentang istilah-istilah penting dalam judul
penelitian. Tujuannya untuk menghindari terjadinya kesal ahan terhadap makna
istilah sebagaimana yang dimaksud oleh peneliti.” Adapun definisi istilah yang
terdapat dalam penelitian yang berjudul “Qira’at al-Qur’an (kajian deskriptif
terhadap Qira’at Nafi’ riwayat Warsy) ” adalah sebagai berikut:

Secara etimologi kata Qira’at dan al-Qur’an berasal dari kata yang sama
yaitu dari pola Fu’lan yang merupakan bentuk masdar dari kata dasar Qara’a—
Yagra’u- Qird’atan wa Qur’anan yang berarti membaca, mengumpulkan dan
menghimpun.®Qira’at yang berarti “bacaan” secara istilah ilmiah, adalah salah
satu madzhab (aliran) pengucapan a-Qur’an yang dipilih oleh salah seorang
imam Qurrd’ sebagal suatu madzhab yang berbeda dengan madzhab lainnya.
Namun Qira’at a-Qur’an yang dimaksud dalam penulisan ini adalah cara
membaca al-Qur’an berdasarkan bentuk atau model bacaan yang ada. Adapun
kaidah bacaan tersebut penulis membatasinya pada Qira’at Nafi’ riwayat
Warsy.

Deskriptif ialah menggambarkan apa adanya® Dalam ha ini; yang
dimaksud deskriptif 1alah-menguraikan secara jelas dan terinci bagaimana

kaidah atau model bacaan versi Qira’ah Nafi’riwayat warsy.

" Tim penyusun, Pedoman Karya IImiah, (Jember: IAIN Jember Press, 2018), 45.

8 Manna Khalil Al-Qathan. Pengantar Studi Ilmu Al-Qur’an. terj. Aunur Rafiq EI-Mazni, (Jakarta”
Pustaka Al-Kautsar, 2015), 170.

° Ebta Setiawan, KBBI Online. Kbbi.web.id/deskriptif.html. (30 November 2020)



Imam Warsy, nama lengkap beiau ialah ‘Utsman bin ‘Abdullah bin Amr
Sulaiman bin Ibrahim. Beliau dikenal dengan panggilan Abu Sa’id.*
merupakan perawi kedua Imam Nafi’.

Berdasarkan pengertian tersebut di atas, maka judul ini dapat dipahami
sebagal upaya meneliti atau mempelagjari bacaan al-Qur’an terkhusus Qira’ah
Nafi’ riwayat Warsy yang kemudian dapat dideskripsikan ke dalam bentuk
tulisan.

F. Metode Pendlitian
1. Model dan jenis pendlitian
Model penelitian yang dipakai penulis adalah model penelitian
kualitatif. Metode penelitian kualitatif merupakan metode yang lebih
menekankan pada aspek pemahaman secara mendalam terhadap suatu
masalah dari pada melihat permasalahan untuk penelitian generalisasi.™*
Jenis pendlitian ini adalah penelitian kepustakaan (library
research), yakni melakukan penelitian yang mencari sumber datanya
merujuk pada buku-buku, jurnal, artikel, dan lain sebagainya
Sebagaimana berkaitan dengan gira’ah Nafi’ riwayat Warsy. Kajian-yang
digunakan bersifat deskriptif, sebuah penelitian yang dimaksudkan untuk

mendeskripsikan dan mengeksplorasikan objek yang dikaji.

®Moh. Fakhrurrozi, mengarungi Samudra kemuliaan 10 Imam Qira’at, (cet.l; Yogyakarta: CV
Belibis Pustaka Group, 2020), 29.

"Sandu Siyoto, Dasar Metodologi Penelitian, (Cet |; Yogyakarta: Literasi Media Publishing,

2015). 28.
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2. Metode pendekatan
Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan historis.® Yaitu mengkaji Ssejarah munculnya Qira’at,
perkembangan maupun pelaku peristiwa yang berkaitan.
3. Sumber data
Adapun dalam mendapatkan data-data yang dibutuhkan guna
menelaah penelitian ini ialah sebagal berikut:
a. Dataprimer
Data primer adalah data yang menjadi sumber rujukan utama
pada penelitian ini, yaitu beberapa kitab yang didalamnya
menjelaskan tentang kaidah bacaan imam Warsy, diantaranya ialah
al-Qur’an al-Karim Riwayat Warsy ‘an Nafi’, yang mana dalam
mushaf tersebut menggambarkan perbedaan penulisan dengan al-
Quran yang digunakan secara umum di Indonesia yaitu mushaf
riwayat Hafs ‘an ‘Ashim. Ushul al-Nayyirrat Fi al-Qira’at yang
disusun oleh seorang perempuan yang bernama Dr. Amani binti
Muhammad “Asyur yang memiliki kepakaran dalam bidang-ilmu
Qira’at. Kitab tersebut menyebutkan kaidah-kaidah Qira’at yang

digunakan oleh seluruh imam Qira’at.

2Abuddin Nata, Metologi Studi 1slam, (Cet V; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2000), 46.
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b. Dataskunder
Data skunder adalah data penunjang dari data pimer. Data
skunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah buku, jurnal,
serta beberapa artikel yang memiliki keterkaitan dalam permasalahan
penelitian, sehingga dapat berguna sebagai penunjang serta
tambahan-tmbahan informasi untuk mendapatkan pemahaman yang
valid.
4. Teknik pengumpulan data
Dalam pengumpulan data, penulis menghimpun literatur yang
berkaitan dengan tema Data yang dikumpulkan bersumber dari
kepustakaan seperti, buku, artikel, jurnal dan lain-lain. Kemudian setelah
data primer dan data skuner terkumpul, maka dilakukan klasifikasi yang
sesua dengan permasal ahan.
5. Teknik analisis data
Daam mengolah dan menganalisis data, penulis menggunakan
metode analisis deskriptif yang dikemukakan oleh Moleong dengan
tahapan-tahapan; * reduksi data, penygjian atau display data- dan
kesimpulan atau verifikasi*®.'Untuk lebih jelasnya adalah sebagai berikut:
a Reduks data
Mereduks data berarti merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-ha yang penting, dicari tema dan

polanya dan membuang yang tidak perlu.

BSandu Siyoto, Dasar Metodologi Penelitian, (Cet I; Yogyakarta: Literasi Media Publishing,
2015), 220.
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b. Penyagjian data
Penygjian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan. Hal ini
dilakukan dengan alasan data yang diperoleh selama proses penelitian
biasanya berbentuk naratif, sehingga memerlukan penyederhanaan
tanpa mengurangi isinya
c. Kesimpulan
Kesimpulan atau verifikasi adalah tahap akhir dalam proses
analisa data. Pada tahap ini peneliti mengutarakan kesimpulan dari
data yang telah diperoleh. Hal ini dimaksudkan untuk mencari makna
data yang dikumpulkan dengan mencari hubungan, persamaan dan
perbedaan.
G. Sistematika penulisan

Adapun skripsi ini adalah terdiri dari lima bab yang rinciannya adalah
bab pertama merupakan pendahuluan, sedangkan tiga bab selanjutnya adalah
pembahsan serta bab terakhir sebagai penutup.

Pada bab pertama memuat beberapa sub bab diantaranya; - latar
belakang, fokus kajian, tujuan penelitian, definis “istilah, metode penelitian
serta sistematika penulisan

Pada bab kedua memuat kajian pustaka yang terdiri dari penelitian
terdahulu, serta kajian teori yang membahas secara singkat isi dari dari

pembahasan.
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Adapun pada bab ketiga adalah memuat tentang term-term qira’at al-
Qur’an diantaranya; sejarah gira’at, macam-macam qira’at, Syarat-syarat
gira’at yang shahih dan beberapa istilah umu yang sering digunakan dalam
gira’at.

Selanjutnya pada bab keempat yang merupakan inti dari pembahasan
skripsi ini akan dibahas tentang kajian deskriptif terhadap Qira’ah Nafi’
riwayat Warsy yang memuat asal-usul Qira’ah Nafi’ riwayat Warsy, bentuk
dan cara pembacaan serta kaidah-kkaidah yang digunakan dalam Qira’ah
Nafi’ riwayat Warsy.

Kemudian pada bab terakhir yaitu bab kelima yang merupakan penutup

akan memuat kesimpulan berdasarkan rumusan masal ah serta saran.



BAB 11
KAJIAN KEPUSTAKAAN
A. Kajian Terdahulu

1. Jurnal yang berjudul “MANUSKRIP MUSHAF AL-QUR’AN DAUN
LONTAR KOLEKSI KIAI ABDURROCHIM (KAJAN PEMAKAIAN
RASM DAN QIRAAT)” karya Qona’ah Dwi Hastuti, Moh. Abdul
Kholig Hasan. Yang ditulis dadam jurna PROFETIKA, Jurna Studi
Islam, Vol.21, No. 1, Juni 2020: 57-76. Dalam jurnal ini memfokuskan
pada kagjian gira’at al-Qur’an dan rasm dalam a-Qur’an, dimana Qira’at
yang dibahas yaitu Qira’at imam ‘Ashim riwayat Hafs dan rasm yang
terdapat dalam penelitian kitab tersebut menggunakan rasm Utsmani.*

2. Jurna yang berjudul “QIRA’AT SAB’AH: Pemaknaan dan Varian
Bacaannya” karya Zumrodi. Yang ditulis dalam jurnal Hermeunetik, Vol.
8, No. 1, Juni 2014. Dalam jurnal ini membahas tentang bagaimana
perbedaan qira’at yang bersumber dari hadist Nabi Muhammad SAW
yang mempunyai dergjat mutawatir. Yang mana Hadits tersebut
mengandung berbagai interpretas di kalangan ahli gira’at. Yang mana
tujuannya adal ah untuk-menemukan pemahaman yang lebih komprehensif
terhadap hadis tersebut (sab’atu ahruf) ialah tujuh segi, yaitu: segi i’rab,
segi perbedaan huruf, segi perbedaan isim, tagdim dan ta’khir, segi

penambahan atau pengurangan suatu huruf, dan segi lahjah. Jadi jurnal ini

¥Qona’ah Dwi Hastuti, Moh. Abdul Kholig Hasan, “Manuskrip mushaf al-Qur’an daun lontar
koleksi Kiai Abdurrochim (kajian pemakaian rasm dan gira’at)”, (Jurnal: PROFETIKA, Jurnal
Studi Islam, Vol.21, No. 1, Juni 2020).

14
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adalah mengupas tentang maksud dari sab’atu ahruf dan apakah sab’atu
ahruf itu berlaku hingga sekarang.™

3. Skripsi yang berjudul “RAGAM QIRA’AT DALAM SURAT AL-
FATIHAH (Telaah kitab Turjuman a-Mustafid karya Abdul Rouf al-
Singkili)” yang ditulis oleh Muhammad Ronald Abidin. Dalam skripsi ini
dibahas tentang bagaimana memahami makna surah al-Fatihah dari segi
perbedaan Qira’at dengan mengkaji kitab ulama’ Nusantara yaitu Kitab
tafsir Turjuman a-Mustafid karya ‘Abdul Rouf a-Singkily. Karena
dalam kitab tafsir tersebut membahas perbedaan Qira’at  dalam
menafsirkan ayat. Kitab ini dicetak dalam 1 jilid besar, dengan halaman
sekitar 611 halaman. Dalam kitab tafsir tersebut juga diberikan tanda ata
ir sskhusus ialah tulisan “faedah” untuk memudahkan pembaca agar
dapat memahami makna ayat antara mkna tafsir dan makna perbedaan
Qira’at .*°

4. Jurnal berjudul “KAEDAH BACAAN RIWAYAT WARSY” yang ditulis
dalam jurnal Hunafa Vol. 4, No.2, Maret 2007: 89-98 oleh Moh. Jabir,
seorang dosen STAIN Palu DPK Universitas Alkhairat Palu. Dalam jurnal
tersebut dibahas beberapa kaedah Qira’at’ Nafi’ riwayat Warsy,
diantaranya ialah Lam Ta’rif, Mad a-Munfasil, Mad a-Muttasil Mim

Jama’ dan al-Sakin al-Mafshul.*’

5Zumrodi, “Qiraat Sab’ah: Pemaknaan dan Varian Bacaannya”, (Jurnal: Hermeunetik, Vol. 8,
No. 1, Juni 2014).

®*Muhammad Ronald Abidin, “Ragam gira’at dalam surat al-Fatihah (telaah kitab Turjuman al-
Mustafid karya Abdul Rouf al-Singkili)”, (skripsi: UIN Sunan Ampel urabaya, 2019).

YMoh. Jabir “Kaedah bacaan riwayat Warsy”, (Jurnal: Hunafa Vol. 4, No.2, Maret 2007)
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Table2.1

Persamaan dan perbedaan dengan pendlitian terdahulu

No | Nama, Tahun, dan Persamaan Perbedaan
judul pendlitian

1 | Qona’ah Dwi Hastuti, | Mengkaji Fokus pada
Moh. Abdul Kholiq | ilmuQira’at | Qira’at imam
Hasan, 2020, ‘Ashim riwayat
Manuskrip  mushaf Hafsh yang
Al-Qur’an daun adpada muhaf
lontar koleks Kiai Kia Abdurrohim

Abdurrochim (kajian
pemakaian rasm dan

giraat)

2 | zumrodi, 2014, | Mengkaji Mengkaji Qira’at
QIRAAT SAB’AH: | ilmuQira’at | sab’ah secara
Pemaknaan dan umum
Varian Bacaannya

3 | Muhammad Ronald | Mengkaji Mengkaji Qira’at
Abidin, 2019, | ilmu Qira’at | secara umum
RAGAM QIRA’AT dalam surah a-
DALAM SURAT Fatihah
AL-FATIHAH
(Telaah kitab

turjuman a-Mustefid
karya Abdul Rouf al-

Singkili)

4 | Moh. Jabir, 2007, | Mengkaji Menyebutkan 5
kaedah bacaan’| ilmu Qira’at kaidah dari
riwayat Wary beberapa  kaidah

riwayat Warsy.
B. Kajian Teori
1. llmu Qira’at

Imu Qira’at adalah suatu pengetahuan yang dengan pengetahuan
tersebut dapat mengetahui tata cara membaca al-Qur’an dengan baik sesual
dengan kaidahnya, baik yang dibaca serupa maupun yang dibaca berbeda

oleh beberapaimam Qurra’.
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[Imu Qira’at adalah salah satu disiplin ilmu yang berbiara tentang
tatacara artikulasi dan ragam perbedaan lafadz al-Qur’an di mana sumber
pembahasan ilmu ini berasal dari informasi perawi yang sumber utamanya
adalah Rasulullah Saw.'® Jadi ilmu Qira’at ini bisa didefiniskan sebagai
ilmu pengetahuan tentang tata cara melafadzkan bunyi a-Qur’an yang
telah disepakati oleh para qurra’ atau terdapat beberapa perbedaan bacaan
dengan berpadukan imam-imam qurrd’ yang sanadnya sampai pada
Rasulullah Saw. Y akni bacaan yang sesuai dengan apa yang dibacakan di
hadapan Rasulullah.

Keragaman Qira’at a-Qur'an sudah ada sgak al-Qur’an
diturunkan. Raslullah SAW sudah menyampaikan keragaman Qira’at al-
Qur'an tersebut kepada sahabat meskipun tidak semua sahabat
mendapatkannya secara utuh dan menyeluruh. Kenyataan tersebut bisa
dilihat dari informasi hadits Nabi yang mengungkap peristiwa yang terjadi
antara Sahabat ‘Umar bin Khattab dengan Hisyam bin Hakim dimana
‘Umar bin Khattab menerima bacaan al-Qur’an surah al-Furgan berbeda
dengan bacaan yang disampaikan Rasulullah kepada Hisyam bin Hakim.

Ada beberapa kunci' yang harus di ketahui dalam membicarakan
Qira’at. Kata kunci tersebut adalah Qira’at , riwayat dan tharigah. Berikut
adal ah pengertian dan perbedaan Qira’at , riwayat dan tharigah.

Qiraat adalah bacan yang disandarkan kepada salah seorang imam

gira’ah . Misalnya Qira’at yang tujuh ialah:

8K H. Ahsin Sakho Muhammad, llmu Qira’at: Buku Pembelajaran Ilmu Qira’at, (cet.Il: Jakarta:
11Q Jakarta Press, 2015), 7.
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1. Imam Nafi’ dari Madinah (70-169 H), dua perwinya adalah
Qolun (120-220 H)
Warsy (110-197 H)

2. Imam Ibnu Katsir dari Makkah (45-120 H), dua perawinya adalah
Al-Bazzi (70-250 H)
Qunbul (195-291 H)

3. Imam Abu ‘Amrin dari Bashroh (68-154 H), dua perawinya adalah
Ad-Dury Abu ‘Amrin (150-246 H)
As-Susy (173-261 H)

4. Imam Abu ‘Amir dari Syam (8-118 H), dua perawinya adalah
Hisyam (153-245 H)
Ibnu Dzakwan (173-242 H)

5. Imam ‘Ashim dari Kufah (w 127 H), dua perawinya adalah
Syu’bah (95-193 H)
Hafsh (90-180 H)

6. Imam Hamzah dari Kufah (80-156 H)
Kholaf (150-229 H)
Kholad (119-220 H)

7. Imam a-Kisa’i dari Kufah (119-189 H)
Abu Harits al-Laitsi (w 240 H)

Ad-Dury al-Kisa’i (150-246 H)'°

¥Muhamma Arwani Amin, Faidl al-Barakat, (Kudus: Mubarakatan Thoyyibah, tt)
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Sedangkan Riwayat adalah bacaan yang disandarkan kepada salah
seorang perawi dari imam qgira’at . Misalnyagira’ah Nafi’ riwayat Qolun.
Adapun yang maksud tharigah ialah bacaan yang disandarkan
kepada orang yang mengambil gira’at dari periwayat qurra’.?*® Misalnya
Warsy memiliki dua murid yaitu al-Azraq dan al-Ashbahani, maka disebut
thariq al-Azraq ‘an Warsy.
2. Biografi imam Nafi’

Nama lengkap imam Nafi’ adalah Nafi’ bin Abdurrahman bin Abi
Nu’aim al-Laitsy al-kanani. Beliau adalah seorang ahli figh, seorang ulama
dalam bidang Qira’at al-Qur’an yang merupakan salah satu imam dari imam
gira’at sepuluh. Beliau lahir pada tahun 70 H. di kota Ishfahan. Sebagian
ulama juga berpendapat bahwasanya imam Nafi’ berasal dari Naisabur.
Sedangkan yang lain berpendapat bahwa beliau berasal dari Kabul. Beliau
telah menekuni al-Qur’an semenjak masa mudanya. Setelah dewasa, beliau
pergi dan menetap di kota Madinah hingga beliau wafat yakni pada tahun
169 H. Sekitar: 70 tahun beliau imenjadi guru; gira’at- di- kota Madinah.
Beberapa diantara muridnyaialah imam Qolun dan imam Warsy.

3. Biografi Imam Warsy

Nama lengkap beliau adalah Utsman bin Sa’id bin Abdullah. Guru
beliau yakni imam Nafi’ memberi julukan dengan sebutan Warsy.”
Leluhurnya berasal dari daerah Qoiruwan (kota yang terletak di Negara
Tunisia, namun beliau lahir di Mesir pada tahun 110 H di kota Qafth,

wilayah Shoid (dataran tinggi atau pegunungan)

\Muhammad Igbal, dkk, Al-quran imamku, (jakarta: Azkiya Publishing, 2018), 221.
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Dalam dunia intelektual muslim, Imam ‘Utsman ini lebih dikenal
dengan julukan Warsy, yang merupakan panggilan kesukaan dari sang
guru. Menurut riwayat, julukan Warsy disematkan keada imam kelahiran
Mesir ini dikarenakan gerak langkahnya yang lamban, ketika memakai baju
akan tampak kedua kakinya.

Sementara, sebagian riwayat lain menceritakan bahwa aasan utama
disematkan julukan Warsy kepadanya, karena warna kulitnya yang putih.
Sebab dalam bahasa arab, kata Warsy berarti sesuatu yang terbuat dari susu.

4. Kaidah bacaan riwayat Warsy
a BabHamzah
1) Mad badal dibaca 3 wajah: Qoshr, Tawassuth dan Thul.
2) Huruf lin yang terletak sebelum Hamzah dibaca dengan 2 wajah:
Tawassuth dan Thul.

3) Apabila ada dua hamzah berbeda kalimat dan harakatnnya sama,

maka dibaca 2 wajah.

4) Dua hamzah yang terkumpul dalam satu kalimat, maka dibaca 2

wajah.
b. Bab Ibdal
1) Apabila ada Hamzah sukun dalam satu kalimat yang menjdi Fa’
Fi’il, maka Hamzah diganti dengan huruf Mad yang sesuai dengan

harakat sebelumnya.
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2) Apabila ada Hamzah di ‘Ain Fi’il berharakat Fathah dan
sebelumnya berharakat Dlommah, maka Hamzah diganti dengan
Wawu.

Bab Nag|

1) Apabila ada Hamzah di awa kalimat dan sebelumnya ada huruf
sukun, maka harakat Hamzah dipindah pada huruf sebelumnya
yang sukun tadi.

Bab Lin

1) Apabila Lin bertemu dengan Hamzah dalam satu kalimat , maka

dibaca Panjang 4 atau 6 harakat.

. BabRa’

1) Ra’ yang berharakat Fathah atau Dlommah dibaca Tarqiq.

2) Ra’ boleh Tafthim atau Tarqiq.

Bab Lam

1) Apabilaadasalah satu huruf Shad- Tha- Dza ( ) berharakat
Fathah atau sukun bertemu dengan Lam berharakat Fathah, maka
Lam dibaca Tafkhim:

2) Lam yang boleh Tafkhim atau Tarqiq, tapi lebih utama Tafkhim,
apabila antara Tha dan Lam, atau Shad dan Lam terpisah oleh Alif.

3) Apabila setelah Lam berupa Dzwatul Ya’ yang terletak di tengah
ayat.

4) LamdibacaTaqglil.

Bab Taglil

1) Dzawatul Ya’ yang berdadi akhhir kalimat boleh dibaca dua wajah:

Taglil dan Fathah.



BAB I11
TERM-TERM QIRA’AT AL-QUR’AN

A. SEJARAH QIRA’AT AL-QUR’AN

Membahas sejarah gira’at adalah sebuah proses take and give dari
imam qurrd’ terpercaya yang bermula dari Rasulullah Saw. Namun, tidak ada
satupun jejak rekam yang mencatat tentang kapan awal pula perbedaan gira’at,
yang diketahui secara pasti ialah turunnya al-Qur’an di gua Hira yang mana
telah terjadi 13 tahun sebelum Hijriyah, sedangkan untuk kapan awa mula
perbedaan qira’at diperkenalkan oleh Rasulullah terjadi perbedaan pendapat
oleh paraulama. Nabi Muhammad Saw menerima al-Qur’an secara berangsur-
angsur dari malaikat Jibril selama lebih kurang 23 tahun. Tercatat dalam
sgjarah bahwa dalam kurun waktu tersebut Nabi tidak hanya berada atau
menetap di Makkah, tetapi sering pula bepergian dan hijrah ke kota lain,
seperti kota Madinah. Proses turunnya al-Qur’an dan perjalanan dakwah Nabi

tersebut tentu sangat berpengaruh pada sejarah dan.perkembangan gira’at. Di

kalangan ulama, terdapat dua pendapat yang menjel askan tentang kapan mulai

munculnya gira’at, pendapat itu adalah sebagai berikut;

1. Qira’at turun di Makkah bersama permulaan turunnya wahyu al-Qur’an.
Pendapat ini berargumen bahwa kebanyakan surat al-Qur’an turun di
Makkah dan di dalamnya terdapat gira’at, namun tidak demikian dengan
surat-surat yang turun di Madinah. Menurut mereka, inilah yang

menunjukkan bahwa gira’at diturunkan di Makkah.
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2. qgira’at diturunkan di Madinah setelah Nabi hijrah. Pendapat kedua ini
beralasan bahwa dengan banyaknya orang-orang yang masuk Islam dari
berbagai suku dan kalangan dengan bahasa dan lahjah mereka masing-
masing, maka Allah memberi kemuduhan pada hambanya untuk
membaca al-Qur’an dengan tujuh huruf (Sab’atu Ahruf). Selain itu, ada
pula hadist yang menceritakan bahwasanya Nabi memohon kepada
malaikat Jibril agar diberi keringanan membaca al-Qur’an lebih dari satu

huruf.?
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Artinya: Jibril mengaarkan Al-Qur’an untukku dalam satu huruf.
Kemudian aku datang kembali kepadanya dan aku senantiasa
meminta tambah kepadanya. 1a (Jibril AS) pun menambahnya
untukku sehingga berjumlah tujuh huruf.?®

Menurut pendapat kedua, hadist tersebut menunjukkan bahwasanya
gira’at awalnya diturunkan di kota Madinah.

Kedua pendapat diatas sama-sama kuat, namun mash bisa
dikompromikan dengan mengacu pada makna gira’at itu sendiri. Apakah
yang dimaksud gira’at itu dalam arti luas atau.qira’at dalam arti sempit.
Jikadilihat dari pendapat pertama, maka jelas mengacu pada gira’at dalam

arti luas, karna tidak hanya sekedar membahas perbedaan, namun juga

persamaan-persamaan bacaan a-Qur’an. Adapun qira’at kedua

2 Khairunnas Jama dan Afriadi Putra, PENGANTAR ILMU QIRA’AT, (Yogyakarta:
KAKIMEDIA, 2020), 19
% Al-Bukhari, shahih al-Bukhari, ((t.t.p): Dar al- lhya’ al-Kutub al-Arabiyah, (tth)), 227.
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mengindikasikan bahwasanya qgira’at diartikan dalam makna sempit yang
hanya mengacu pada perbedaan karna adanya perbedaan dial ek.

Analisis mengenai tempat yang menjadi awal mula turunnya gira’at
tersebut menginformasikan bahwasanya gira’at sudah ada sejak masa
Nabi, ini sekaligus untuk membantah beberapa kalangan yang mengatakan
bahwa gira’at adalah karangan paraimam qurra’.

Periode pertama ini adalah periode pertumbuhan gira’at. Qira’at
diperkenalkan oleh Rasulullah sendiri dalam bentuk bahasa lisan
sebagaimana yang telah digjarkan malaikat Jibril kepada Rasulullah. yaitu
Setiap ayat yang turunkan dihafal dengan baik oleh Rasulullah, kemudian
digjarkan kepada para Sahabat. Periha orosinilitas nash al-Qur’an telah
dijamin oleh Allah Swt. tidak perlu diragukan lagi keasliannya. Sebab
yang dijadikan tolak ukur atau i‘timad (parameter) dalam penukilan al-
Qur’an ialah hafalan yang ada dalam memori Rasulullah dan para sahabat
Nabi.*

Dengan mengungkap sejarah Qurro’ pada masa Nabi SAW, maka
sangat jelas sumber rujukan utama para sahabat dalam pengambilan
bacaan a-Qur’an ialah- Nabi Muhammad sendiri. Bahkan Rasulullah
adalah mursyid utama para sahabat yang kemudiannya mereka telah
menjadi imam-imam gira’at di dalam masyarakat islam pada masa itu.

Antaraimam-imam Qira’at dalam kalangan sahabat ialah Abdullah

bin Mas’ud, Salim Malwa, Abi Khudzaifah, Mu’adz bin Jabal, Ubay bin

2 Subhi as-shalih, membahas ilmu-ilmu al-qur’an, (Jakarta: Pustaka Firdaus, Cet Ke-6, 1996), 73-

74.
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Ka’ab, Abu Darda’, Zaid bin Tsabit, Abdullah bin Umar, Utsman bin
Affan, Ali bin Abi Thalib dan Abu Musaal-*Asy’ariy. Mereka menjadi
rujukan pembacaan a-Qur’an oleh sebagian besar para sahabat lain dan
generasi tabi’in yang menyusul selepas mereka.

Di masa khalifah Abu Bakar ra. Terjadi peperangan Yamamah.
Pada peperangan tersebut melibatkan sejumlah banyak para sahabat yang
hafalz qur’an, sekitar 70 gari’ dari kalangan sahabat gugur dalam peristiwa
tersebut. Ha inilah yang melatarbelakangi adanya penulisan dan
pembukuan al-Qur’an.”® Kemudian Zaid bin Tsabit di tunjuk oleh Abu
Bakar untuk menjalankan tugas mengumpulkan a-Qur’an. Dalam hal ini
Zaid bin Tsabit tidak sendiri, akan tetapi Abu Bakar meminta ‘Umar ibn
Khattab untuk membantu Zaid bin Tsabit menjalankan tugas ini. Setelah
al-Qur’an berhasil terkumpul dalam satu mushaf, ‘Umar ibn Khattab
mengmpulkan para qurro’, huffadz dan semua sahabat, kemudian ‘Umar
mulai membacakan mushaf yang ditulis dari awal hingga akhir kepada
para sahabat tanpa ada yang protes ketika pembacaan berlangsung ataupun
sesudahnya.

Mushaf itu berada 'di ‘tangan- Abu Bakar Selama masa
kepemimpinannya Abu bakar sebelum kemudian berpindah ke tangan
‘Umar ibn Khattab sampai beliau wafat hingga akhirnya berada di tangan

Hafsah binti “‘Umar karna wasiat ayahnya tersebut.?

% Muhammad Abdul ‘Adzim al-Zargani, Manahil al-Irfan Fi ‘Ulum al-Qur’an, (Beirut: Dar al
Fikr, Cet ke-1, Jilid 1, 1996), 174
% Abduh Zulfidar Akaha, Al-Qur’an dan Qira’at, (Cet. |; Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 1996), 33.
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Pada generasi tabi’in, yaitu pada permulaan abad ke-2 H. Muncul
beberapa orang dari mereka yang memfokuskan perhatiannya tehadap
gira’at. Masing-masing dari Mereka lebih suka mengemukakan gira’ah
yang di garkan oleh gurunya dari pada gira’at imam-imam yang lain.
Qira’at itulah yang mereka ajarkan kepada murid-muridnya sebagaimana
gurunya dahulu mengajarkannya kepada mereka. Sebagian besar mereka
beasal dari kota yang mendapat kiriman mushaf *‘Utsmani. Namun mereka
tidak hanya fokus pada kawasan islam sgja, akan tetapi juga menyebar
cukup merata di beberapa kawasan. Dalam Thabagat at-Thariq disebutkan
setidaknya ada 18 orang ahli gira’at yang masyhur dikalangan Tabi’in.

Banyaknya ahli gira’at yang muncul di mana Tabi’in, menjadi
motivasi bagi generai selanjutnya, sehingga wajar jika pada akhirnya
mereka menjadi ahli gira’at yang tersohor, pada masa inilah muncul para
imam gira’at yang dikenal dengan sebutan gira’ah sab’ah (gira’at tujuh).

B. Perbedaan makna al-Qur’an, Qira’ah, Riwayah, Thariq serta kaitannya
dengan Tajwid dan Tilawah

Definisi a-Qur’an secara bahasa berasal dari kata gara’a yang memiliki

arti menumpulkan dan menghimpun, yaitu merangkai huruf-huruf dan kata-

kata satu dengan yang lainnya dalam satu ungkapan kata yang taratur. Al-

Qur’an itu asalnya sama dengan gira’ah, yaitu akar kata masdar dari gara’a,

gira’atan waqur’anan. Allah menjelaskan,
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Artinya: “Sesungguhnya Kami-lah yang bertangung jawab mengumpulkan

(dalam dadamu) dan membacakannya (pada lidahmu). Maka

apabila Kami telah menyempurnakan bacaannya (kepadamu dengan

perantaraan jibril), maka bacalah menurut bacaannya itu”. (Al-
Qiyamah: 17-18)

Qur’anah disini berarti gira’ah (bacaan atau cara membacanya). Jadi
kata ituadalah akar kata Masdar menurut wazan dari kata Fu’lan seperti
“Ghufron” dan “Syukron”

Secara khusus , a-Qur’an menjadi nama bagi sebuah kitab yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw. Dan sebutan a-Qur’an tidak
terbatas pada sebuah kitab dengan seluruh kandungannya, tapi juga bagian
daripada ayat-ayatnya dinisbatkan kepadanya, maka jika kita mendengar
seseorang membaca ayat al-Qur’an, kita dibenarkan mengatakan bahwa
seseorag tersebut sedang membaca al-Qur’an.*’

Adapun secara istilah Dr. Subhi as-Salih mendefiniskan a-Qur’an
sebaga kalam Allah SWT. Y ang merupakan mukjizat yang diberikan kepada
Nabi Muhammad Saw. Y ang ditulis pada mushaf dan diriwayatkan secara
mutawatir, membacanya, termasuk  ibadah:?® ' Muhammad. Ali" al-Shobuni
mendefinisikan al-Qur’an sebagai kalam Allah yang tiada tandingannya,
diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw dengan perantara malaikat jibril
dan ditulis pada mushaf-mushaf yang kemudian disampaikan kepada kita

secara mutawatir, membaca dan mempelgarinya merupakan ibadah yang

diawali dengan surah a-fatihah dan diakhiri dengan surah an-nas.?®

2" H. Ainur Rofiq el- Mazni, pengantar studi al-Qur’an, (Jakarta: Pustaka al-K autsar, 2004). 16
%8 Subhi as-Shalih, Mabahits fii ulumal-Qur’an, (Cet ke-16, Beirut: Dar |Im a-Malayin, 1985). 15
? Abdul Hamid, pengantar studial-Qur’an, (Jakarta: Prenadamedia Grup, 2016). 8
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Secara bahasa lafadz gira’atun merupakan bentuk masdar dari gara’a
yang berarti bacaan.sedangkan secara istilah terdapat erbagai redaks atau
ungkapan mengenai makna gira’at.

Imam al-Zarkasyi memaknai pengertian ilmu gira’at adalah sebagai

berikut;
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Artinya: ilmu gira’at ialah perbedaan-perbedaan Iafadz-lafadz Wahyu (al-

Qur’an) baik dalam segi penulisan hurufnya maupun pengucapan

hurufnya, seperti takhfif, tastgil dan lain sebagainya.

Pengertian qira’at yang dikemukakan oleh imam al-Zarkasy
tersebut mengindikasikan bahwa hanya terbatas pada | afadz-lafadz al-Qur’an
yang memiliki perbedaan gira’at. Sementara itu masih banyak diantara
lafadz-1afadz al-Qur’an yang tidak terdapat perbedaan gira’at.

Abdul Fatah al-Qadi mengemukakan definisi gira’at dalam kitab al-

budur- a-Zahirat Fi Qira’at al-‘Asyr al-Mutawatirah sebagai berikut:
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Artinya ilmu yang membahas tentang tata cara pengucapan kata-kata al-Qur’an
berikut cara penyampaiannya, baik yang disepakati maupun yang
diikhtilafkan dengan cara menyandarkan bacaan kepada salah satu imam
gira’at.>"

Adapun aasan Abdul Fatah a-Qadi mengemukakan definisi ilmu

gira’at seperti diatas adalah mencakup dua hal pokok ilmu gira’at yaitu cara

% Badruddin Muhammad ibn ,,Abdillah al-Zarkasyi, Al-Burhan fi ,,Ulim Al-Qur "an,( Beirut :jilid
|, D& al-Fikr,1988), 318

3 Abd Fattah Al-Qadi, Al-Budur al-zahirah Fii al-Qira’at al-‘Asyr al-Mutawatirah min Thariga
asy-Syatibiyah wa ad-Duroh, (Beirut: Dar al-Kitab al-*Arabi, 1981), 5.
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pelafalan ayat-ayat al-Qur’an yang disepakati pleh para imam gira’at maupun
yang diikhtilafkan, dan terkait pentingnya sanad yang mutawatir yang
sampai hingga Rasulullah sebagai syarat diterimanya gira’at.

Adapun Ali a-Shobuni mendefinisikan gira’at sebagai berikut:

o)\o/ s 0 ai/a/ 2 - -0
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Artinya: gira’at ialah suatu madzhab tertentu dalam cara pengucapan al-
Qur’an yang mana diantara masing-masing imam tersebut memilih
cara yang berbeda, berdasarkan masing-masing sanadnya yang
bersambung sampai ke Rasulullah. *

Definisi yang dikemukakan oleh Ali a-Shobuni di atas senada dengan
pendapat Manna’ al-Qatthan dalam mabahis fii ulum al-Qur’an. Mereka
menyebutkan bahwasanya gira’at tidak hanya sebatas ilmu, tetapi telah
menjadi madzhab tertentu pada ulum al-Qur’an.

Nampak jelas dari beberapa definisi yang dikemukakan oleh beberapa
ulama di atas, bahwasanya gira’at ini.adalah-murni dari Rasulullah melalui
al-sima’ dam al-nagl. Adapun maksud dari kata al-sima’ ialah memperoleh
gira’at dengan cara. mendengarkan langsung dari bacaan Rasulullah saw.
Sedangkan yang dimaksud dengan al-naqgl ialah memperoleh gira’at melalui
jalur riwayat yang tersambung sampa ke Rasulullah saw. Yaitu dengan

menyatakan gira’at tersebut dibaca dihadapan Rasulullah, kemudian beliau

membenarkannya.

¥ Khairunnas Jama dan Afriadi Putra, PENGANTAR ILMU QIRA’AT, (Yogyakarta:
KAKIMEDIA, 2020), 3.
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Berdasarkan definis yang dikemukakan oleh para ulama di atas,

meskipun antara satu dengan yang lainnya berbeda, namun pada intinya

definisi-definis di atas bermuara pada tujuan yang sama, maka dapat kita

ketahui bahwa definisi di atas juga menekankan pada persoalan berikut:

1

Ilmu gira’at adalah ilmu yang berkaitan dengan teks-teks al-Qur’an dari
segi  pengucapannya. Berbeda dengan ilmu tafsir yang menganalisa
makna dari teks-teks a-Qur’an. Qira’at ini sangat mengandalkan lisan
untuk pengucapan kalimat-kalimat al-Qur’an dari semua segi. Seperti
pengucapan dari segi makhrg, sifat-sifat huruffan lain sebagainya
Ataupun dari segi tajwid seperti idghom, iglab, idzhar, ikhfa’ dan lain
lain, sesuai dengan apa yang Rasulullah gjarkan kepada para sahabatnya.
Dalam hal ini berbeda dengan pembacaan teks lain selain a-Qur’an,
seperti membaca hadist ataupun syi’ir-syi’ir yang lain yang tidak
mengharuskan pelafalannya sesual dengan makhrg), shifat ataupun
tajwidnya. Dengan demikian dapat kita simpulkan bahwasanya ilmu
gira’at sangat terkait dengan tathbiq (praktik) membaca.

Yang dimaksud gira’at dalam pembahasan ini yaitu, cara mengucapkan
lafadz-lafadz al-Qur’an sebagaimana yang diucapkan oleh Rasulullah,
atau yang diucapkan oleh sahabat dihadapan Rasulullah kemudian beliau
men-tagrir-kannya.

Qira’at al-Qur’an tersebut diperoleh berdasarkan jalur periwayatan dari

Rasulullah sampai kepada imam-imam gira’at.
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4. Qira’at al-Qur’an adakalanya memiliki satu versi gira’at saja, dan
adakalanya memiliki beberapa versi gira’at. Disisi lain adakalanya para
ulama bersepakat terhadap suatu gira’at tertentu dan adakalanya terjadi
ikhtilaf.

Dari beberapa uraian diatas, dapat dissmpulkan bahwasanya al-

Qur’an dan gira’at bukanlah dua hal yang jauh berbeda dan bukan pula dua

hal yang hakikatnya satu, namun diantara keduanya terdapat hhubungan

yang sangat kuat antara bagian sesuatu dengan sesuatu itu sendiri secara
menyeluruh. Dengan kata lain, dapat dikatakan bahwasanya al-Qur’an adalah
wahyu Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw. Sebagal
mukjizat dan penjelasan, sedangkan gira’ah adalah tata cara membaca
lafadz-lafadz wahyu itu sendiri. Dengan demikian, sangat jelas terlihat
bahwa sasaran daripada ilmu gira’at ini adalah kalimat atau kata dalam al-

Qur’an itu sendiri dilihat dari segi bacaannya.

Sehubungan dengan hal tersebut, selain definis ada beberapa istilah
yang digunakan dalam ilmu gira’at untuk menisbatkan suatu gira’ah kepada
salah seorang .imam gira’at dan. kepada orang. sesudahnya. Istilah-istilah
tersebut ialah:

a. Qira’ah

Qira’ah adalah suatubacaan yang dinisbatkan pada salah seorang
imam gqira’at tertentu yang disepakati oleh para rawi sesuai dengan
bacaan yang diterimanya secara musyafahah dari orang-orang yang ahli
sebelumnya yang sanadnya bersambung kepada Nabi Muhammad saw.

b. Riwayah
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Riwayah adalah bacaan yang dinisbatkan kepada seseorang yang
meriwayatkan bacaan dari salah satu imam gira’at. Masing-masing imam
gira’at mempunyai 2 rawi. Seperti contoh: Qira’ah Nafi’ Riwayah Qalun.
Artinya Qalun meriwayatkan bacaan qira’at yang dimiliki oleh imam
Nafi’.

c. Thariq

Thariqg adalah bacaan yang dinisbatkan kepada seseorang yang
memindahkan bacaan yang riwayatkan oleh rawi, bak itu secara
langsung maupun tidak.

d. Wah

Wah adalah cara membaca yang dipilih oleh salah seorang
pembaca dari beberapa pilihan yang adadan itu adalah diperbolehkan.®

Dengan kata lain, bila suatu lafadz a-Qur’an yang dinisbatkan
kepada salah satu imam gira’at, maka itu disebut “gira’ah”. Dan karna
disebut imam qira’ah, maka berarti bacaan antara dua perawinya tidak
ada ikhtilaf “atau  perbedaan bacaan. Sebaliknya, jika suatu bacaan
dinisbatkan pada seorang perawinya, maka hal itu dinamakan riwayah,
berarti dalam bacaan lafadz tersebut terdapat ikhtilaf antara dua perawi
dari imam qira’ahnya. Jika bacaan dinisbatkan kepada murid-murid
perawi sampai dibawahnya, maka disebut Tharig.

Disamping itu, gira’at berbeda dengan tgwid. Meskipun sama-

sama ilmu yang membahas tentang pelafalan a-Qur’an. Tajwid adalah

¥ Muhammad Salim Muhsin, Al-Irsyadatul Jaliyyah Fi al-Qira’at Sab’ah min Thariq asy-
Syathibiyah, (Beirut: Dar al-Jail, Cet ke-1, 1997), 30.
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ilmu yang mempelgari tentang memberikan hak-hak huruf dan
mustahag-nya. Baik yang berkaitan dengan makhrgj, sifat, mad dan lain
sebagainya. Seperrti targiq dan tafkhim dan selain keduanya. Misalkan
huruf ™ " tempat keluar hurufnya adalah dari pangkal tenggorokan,
huruf * " tempat keluanya adalah dari ujung lidah dan bertepatan di
gigi seri bagian atas, huruf * " tempat keluarnya adalah dari tengah lidah
menempel pada langit-langit mulut dan lain sebagainya. Maka dapat
disimpulkan perbedaan antara tajwid dan gira’ah adalah sebagai berikut;

Qira’at adalah pembahasan yang berkaitan dengan lafadz-lafadz al-
Qur’an yang berkenaan dengan subtansi lafadz, kalimat ataupun dialek
kebahasaan. Sedangkan tajwid adalah pembahasan yang berkaitan
dengan kaidah-kaidah yang bersifat teknis dalam upaya memperindah
bacaan-bacan a-Qur’an, dengan cara membunyikan huruf-huruf al-
Qur’an sesuai dengan makhraj dan sifat-sifatnya.

Sebagaimana telah diuraikan diatas, pengetahuan tentang gira’ah,
riwayah, thariq serta wajh mempunya keterkaitan langsung dengan
tggwid. Demikian pula mengena tilawah, tilawah itu sendiri memiliki
definisi secara bahasa berasal dari kata© yang berarti membaca. Jadi
tilawah berarti bacaan, namun seiring perkembangan gira’at khususnya
dalam hal seni baca a-Qur’an istilah tilawah lebih dikenal atau dipahami
sebagal pembacaan a-Qur’an dengan nada yang indah dan suara yang
merdu. Dengan demikian, pengetahuan seseorang terkait gira’ah dan

tajwid akan sangat berpengaruh pada tilawahnya.



C. Macam-Macam Qira’at
Seperti halnya hadist, untuk mengetahui kuantitas suatu sanad,
terdiri dari beberapa tingkatan yang telah dikemukakan oleh beberapa ulama,
meskipun antara yang satu dengan yang lainnya berbeda pendapat. Untuk
mengetahui macam-maam qgira’at yang telah dikaji secara mendalam oleh para
ulama berdasarkan riwayat-riwayat yang telah ada yang sangat populer
dikalangan ulama qira’at itu sendiri. Mereka membaginya menjadi enam
macam sebagai berikut:>*
1. Mutawatir
Salah satu dari beberapa macam gira’at ialah mutawatir. Yang
dimaksud mutawatir adalah gira’at yang diriwayatkan oleh banyak orang
yang sanadnya bersambung hingga Rasullah dan tidak mungkin bagi

mereka untuk bersekongkol melakukan kebohongan. Adapun yang

termasuk golongan gira’ah mutawatir ialah @.J\ Olel A\ (gira’at tujuh)

yang terdiri dari tujuh imam qira’at. Diantaranya ialah Nafi’, Ashim, Ibn
Katsir, Abu Amr, a-Kisa’i, Hamzah, 1bn Amir.
2. Masyhur
Qira’ah yang masyhur ialah gira’ah yang diriwayatkan oleh
sekolompok orang dalam jumlah banyak, namun sanadnya tidak
mencapal dergjat mutawatir. Adapun sanadnya ialah shahih, kalimatnya

sesuia dengan kaidah bahasa arab dsn teksnya sesuai dengan rasm

¥ Lilik Ummi Kultsum, pergeseran Urgensitas Ragam Qira’ah dalam Literatur Tafsir, (Jakarta:
UIN Syarif Hidayatullah, 2013), 25
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utsmani. Adapun yang termasuk golongan gira’ah masyhur ialah gira’at
yang dinisbatkan kepada 3 imam qira’at yang terkenal, ialah: Abu Ja’far,

Ya’kub a-Hadrami dan Khalaf al-Bazar.

. Ahad

Qira’ah ahad ialah gira’at yang sanadnya shahih, namun menyalahi
rasm utmani dan tidak ada kesesuain dengan kaidah bahasa arab. Adapun
periwayatannya tidak masyhur sebagaimana kemasyhuran gira’ah yang
tersebut diatas. Contohnya, gira’ah imam Muhaisin yang termasuk salah
satu imam qgira’ah dari empat imam gira’ah lainnya. lalah: al-Yazidi, al-
Hasan al-Bashri dan a-A’masy.

Syadz

Qira’ah syaz ialah gira’ah yang sanadnya tidak shahih. Qira’ah
seperti ini boleh dinyatakan dan tidak pula wajib di-1’tikad-kan sebagai
ayat a-Qur’an
Maudlu’

Qira’ah maudlu’ ialah gira’ah yang palsu atau tidak bersumber dari
Nabi, bahkan tidak ada sumbernya sama sekali.

. Mudrg

Qira’ah mudraj ialah gira’ah yang diselipkan kedalam ayat al-
Qur’an sebagai tambahan yang biasanya dipakai untuk menafsirkan atau
memperjelas makna ayat. Dan gira’ah mudraj ini tidak bisa dianggap

sebagai gira’ah yang sah.
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Dari beberapa macam gira’at diatas, ada 3 hal pokok yang
mengindikasikan syarat utama diterimanya sebuah gira’at sebagai gira’at
yang diakui ke-Qur’an-annya, yaitu,

a. Sanadnya yang sahih dan mutawatir

b. Sesua dengan rasm utsmani

c. Sesua dengan kaidah bahasa arab

D. Syarat-Syarat Qira’at Yang Shahih
Qira’at bukanlah ijtihad para ulama, karena gira’at adalah bersumber

dari Nabi Saw. Namun untuk mengetahui perbedaan gira’at yang benar-benar
bersumber dari Nabi atau bukan, para ulama menetapkan beberapa kriteria
gira’at yang bisa diterima atau tidak. Parameter ini dipopulerkan oleh Ibnu al-

Jazari yang dicantumkan dalam bait Thayyibah al-Nasyr, sebagai berikut:
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Artinya: setiap qira’at yang sesuai dengan wajah nahwu (bahasa),
keberadaannya tercakup dalam rasm utsmani Dan memiliki sanad
yang shahih adalah (termasuk) a-Qur’an. Inilah tiga rukun
(diterimanya suatu ;gira’ah): Ketika ada salah satu rukun yang
cacat, maka bisa dipastikan kesyudzudzannya jika terdapat pada
gira’ah sab’ah.

Dalam kriteria yang dikemukakan oleh Ibnu Jazari adalah sebagai berikut:
1. Sesua dengan tata bahasa arab, yaitu kesesuaian, walaupun hanya satu
wagjah, terhadap salah satu kaedah nahwu yang berkembang. Sebab
dalam kaitan ini, kadang ditemukan suatu gira’at yang mutawatirah,

akan tetapi oleh beberapa orang dinilai tidak sesuai dengan kaedah
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nahwu, sehingga meletakkan kedudukan gira’ah kepada yang tidak
shahih, namun oleh beberapa orang yang lain dinilai sesuai dengan
kaedah nahwu. Hal tesebut tidak boleh terjadi, sebab gira’at bukanlah
sebuah sastra yang bebas dapat diubah oeh sesiapapun, namun gira’at
adal ah suatu nash yang harus dipatuhi.

Syarat yang kedua ialah harus memiliki sanad yang shahih. Karena pada
dasarnya gira’at merupakan taugifi dan bukan berdasarkan pada ra’yu.
Jika terdapat suatu gira’at memiliki sanad yang shahih, maka gira’at
tersebut oleh diterima. Agar dapat diakatakan sanad yang shahih,
sebagian ulama menetapkan syarat untuk hal ini, yaitu periwayatan
gira’at harus mutawatir. Karena terdapat kemungkinan suatu gira’at
memiliki sanad yang shahih, akan tetapi tidak melalui jalur periwayatan
yang mutawatir, sebagaimana gira’at ahad yang diriwayatkan oleh
beberapa sahabat Nabi Saw yang terpercaya. Berdasarkan tinjauan
periwayatan tersebut, ulama juga berbeda pendapat dalam menentukan
status qira’at, diantaranya ialah qira’ah sab’ah, ‘asyrah dan arba’a
‘asyrah, juga berbeda dalam meletakkan gira’at ahad sebagai dalil'dalam
memahami ayat a-Qur’an ataupun sebagai sarana istinbat hukum.

Sesuali dengan rasm Utsmani. Syarat yang ketiga ialah sesuai dengan
salah satu rasm mushaf utsmani yang telah beredar dibeberapa wilayah
islam, sebab pada proses penulisan mushaf Utsmani, para sahabat

berupaya menyesuiaikan bentu tulisan dengan gira’at.
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Jika sebuah gira’at telah memenuhi ketiga kriteria tersebut diatas,
maka gira’at dapat dikategorikan sebagai gira’at shahih. Hal ini untuk
membedakannya dengan beberapa gira’at yang syadz, dha’if maupun
mudrg].

E. Istilah yang umum dipakai dalam gira’at

Dalam mempelajari ilmu gira’at, terlebih dahulu kita harus mengenal
istilah-istilah dan kaidah-kaidah yang ada pada Imu qira’at guna
mempermudah dalam memahami ilmu qira’at itu sendiri. Dalam proses
memahami ilmu qira’at, ada hal yang harus diperhatikan, ialah; kita harus
memiliki guru yang ahli qurro’, guru memiliki sanad yang tersambung hingga
Rasulullah untuk mengajarkan langsung kepada kita.

Adapun istilah-istilah dan kaidah-kaidah yang umum dipakai dalam
ilmu gira’at ialah sebagai berikut:
1. Mim jama’

Istilah Mim jama’ dalam ilmu gira’at adalah mim yang digunakan
untuk menunjukkan dhomir orang kedua jama’ (jama’ mudzakkar
mukhatab) dan orang ketiga jama’ (jama’ mudzakar ghaib), dan-mim
tersebut adapada ujung kalimat. Seperti contoh padalafadz a4 -5

2. Sukun mim jama’
Sukun mim jama’ ialah dimana mim jama’ dalam keadaan mati

oleh sukun. Seperti contoh di akhir ayat ke-7 dalam surah al-Bagarah:
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3. Shilah mim jama’
Shilah mim jama’ ialah dimana mim dalam keadaan mati oleh
sukun kemudian disambungkan dengan waa sukun lafdziyah. Seperti

contoh dalam surah al-bagarah ayat ke-6:
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4. Dlummamim jama’ tanpashilah
Dlumma mim jama’ tanpa shilah ialah mim jama’ yang di-dlumma

tanpa ada huruf waw. Seperti contoh dalam surah at-Taubah ayat ke-61:
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5. ldgham kabir®
Idgham kabir ialah meng-idgham-kan huruf yang pertama yang
berharakat ke huruf' yang kedua yang juga berharakat dengan cara di-
sukun-kan terlebih ‘dahulu huruf' yang pertama, kemudian dilebur pada
huruf yang kedua. Sehingga praktek membacanya tedengar seperti kedua
yang di-tasydid. Seperti contoh W Al (ya’lamuma) dibaca & Al

(ya’lamma)

% | dgham secara etimologi ialah masuknya suatu huruf terhadap huruf yang lainnya.
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Idgham shaghir
Idgham shaghir ialah meng-idgham-kan huruf pertama yang sukun
terhadap huruf kedua yang berharakat. Seperti contoh pada lafadz
dibaca oleh seluruh imam gira’at dengan
Ha’ kinayah
Ha’ kinayah ialah Ha’ dlamir yang menunjukkan kata ganti orang

ketiga tunggal (dlamir Mufrad Mudzakar Ghaib). Seperti ontoh pada

|afadz dax1s .

Shilah Ha’ kinayah

Shilah Ha’ kinayah ialah menghubungkan Ha’ inayah dengan Ya’

atau Waw lafdziyah. Seperti contoh pada | afadz L :\J

Tanpa shilah Ha’ kinayah

lalah Ha’ kinayah yang tidak dihubungkan dengan Ya’ atau Waw

|afdiziyah, Seperti ‘contoh padal lafadz <l sus

Huruf Mad

Mad secara bahasa berarti tambahan. Sedangkan menurut istilah,
Mad memiliki dua arti. Pertama, memanjangkan bunyi huruf mad, ketika
bertemu dengan hamzah atau huruf mati. Kedua, meng-isbat-kan huruf
mad terhadap suatu kata. Akan tetapi, bunyi huruf mad tidak

dipanjangkan melebihi aslinya. Membahas huruf Mad, tentu sudah tidak
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asing lagi bagi kebanyakan orang yang mempelajari ilmu gira’at maupun
ilmu tajwid. Huruf mad ada 3 huruf, yaitu:

a) Alif (baik ada rasm ataupun tidak), sebelum huruf alif terdapat huruf
yang berharakat fathah. Seperti contoh aif pada lafadz

b) Waw sukun (baik adda rasm ataupun tidak), sebelum huruf waw,

terdapat huruf yang berharakat dlummah. Seperti contoh waw sukun

pada lafadz Jsks.

c) Ya’sukun (baik ada rasm ataupun tidak), sebelum ya’ terdapat huruf
yang berharakat kasroh. Seperti contoh ya’ sukun pada lafadz J..é

Adapun panjang bacaan setiagp mad berbeda-beda. Adakalanya
gashr (1 aif atau 2 harakat), tawasuth (2 alif atau 4 harakat) dan
thul/isyba’ (3 alif atau 6 harakat).
Huruf layn

Huruf layn ialah ya’ sukun dan waw sukun yang didahului oleh
huruf yang berharakat fathah. Seperti'lafadz e,

Adapun panjang huruf layn adalah sama seperti huruf mad,
adakalanya qashr, tawasuth ataupun thul.
Qashr

Qashr menurut bahasa memiliki arti tertahan, sedangkan menurut

istilah memiliki 2 arti, yaitu:
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a) Tidak memanjangkan bunyi huruf mad atau huruf layn. Dalam kata
layn, huruf mad ataupun huruf layn dibaca panjang sebagimana
adinya, yaitu 1 alif atau 2 harakat.

b) Membuang huruf Mad yang berupa alif dari suatu kata. Seperti contoh

pada |afadz wﬁ imam yang tujuh membacanya dengan gasr, yaitu
membuang huruf alif setelah huruf 2, kecuali Ibn Katsir dan Abu Amr

yang membacanya dengan menambahkan huruf alif setelah huruf ».

13. Mad muttashil
Mad muttashil ialah apabila ada huruf mad dan sesudahnya
terdapat huruf hamzah dalam satu kalimat. Seperti contoh pada lafadz
berikut:
14. Mad Munfashil
Mad Munfashil ialah apabila ada huruf mad yang sesudahnya
terdapat huruf hamzah di lain kalimat. Seperti contoh padalafaz Lue 1 G,
15. Mad baddl
Mad badal ialah apabila terdapat huruf mad yang didahului
oleh huruf hamzah (baik hamzah sabit maupun hamzah mughayyar)®.
Contoh huruf mad yang didahului oleh hamzah sabit adalah

&9 — P S,

% Hamzah tsabit adalah hamzah yang tidak mengalami perubahan, sedangkan hamzah mughayyar
adalah hamzah yang telah mengalami perubahan.
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Contoh huruf mad yang didahului oleh hamzah mughayyar

adalah - e ketikadibacaal-nag.

16. Tashil
Tashil adalah peristiwa berubahnya bunyi hamzah yang melipuiti
tashil baina-baina, nagl, ibdal dan hadzf.
17. Tashil hamzah baina-baina
Tashil hamzah baina-baina adalah bacaan khusus huruf hamzah.
Daam prakteknya, apabila hamzah berharakat fathah, maka bunyinya
antara hamzah dan aif. Apabila hamzah berharakat dlummah, maka
bunyinya antara hamzah dengan waw. Apabila hamzah berharkat kasroh,
maka bunyinya antara hamzah dengan ya’.
18. Al-ldkhal
Al-lIdkhal adalah peristiwa masuknya huruf alif antara 2 hamzah,

sehingga hamzah pertama memiliki panjang bacaan 1 alif atau 2 harakat.

seperti contoh pada |afadz a4l

19. Al-lbdal
Ibdal adalah pristiwa pergantian huruf. misalnya, hamzah kedua
pada lafadz 4 ¢l Gs di-ibdal-kan (digantikan) dengan ya’ sehingga

terbaca minassamaa-iyayah.



20. Al-Nagl
Nagl ialah memindahkan harakat hamzah pada huruf mati

sebelumnya. Kemudian hamzahnya tidak dibaca. Seperti contoh pada

lafadz OlwsY! &) dibacainnalinsana.

21. As-Sakin a-Mafsul
as-Sakin a-Mafsul ialah apabila ada huruf shahih mati di akhir
kata yang bukan merupakan huruf mad, sesudahnya terdapat hamzah

gatha’ yang menjadi awal kata berikutnya. Sebagaimana contoh pada

lafadz gl 46 dibaca 1S,

22. Lam ta’rif/ al-ta’rif
Dinamakan lam ta’rif, apabila terdapat “ ” masuk pada

kalimat yang huruf awalnya berupa hamzah qatha’. Seperti pada lafadz &

32N S, 2y
23. Al-Isymam
Al-Isymam ialah memonyongkan dua bibir sebagai bentuk isyarat
terdapat huruf yang berharakat dlummah dengan tanpa bersuara. Serta
mmerta sesudah hurufnya dibaca sukun karena di-wagaf-kan.
24. Ar-Raum
Ar-Raum ialah melemahkan suara huruf yang berharakat sehingga
tinggal 1/3 nya ketika pembaca me-wagaf-kan suatu lafadz yang di akhir

kalimahnya terdapat harakat dlummah (marfu’) atau kasrah (majrur).
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25. Tashil hamzah baina-baina bir raum
Tashil hamzah baina-baina bir raum ialah apabila terdapat huruf
hamzah di akhir kalimat yang dibaca tashil baina-baina, namun suaranya
dilemahkan sehinggatinggal 1/3 sgja.
26. Al-fath
Al-fath iaah terbukanya mulut ketika mengucapkan huruf alif,
namun bukan alif yang berharakat fathah, sebab alif tidakpernah bisa
menerima harakat.
27. Imalah kubro
Imalah kubro ialah bunyi huruf alif yang diucapkan antara
fathah dan kasrah, dan antara alif dan ya’. Dalam pemakaian istilah yan
sehari-hari, imalah kubro ini biasa disebut dengan imalah sgja.
28. Imalah sughro
Imalah sughro ialah bunyi huruf alif yang diucapkan antara
al-fath dan imalah kubro. Imalah sughro ini biasa disebut dengan at-taglil
atau baina-baina
29. Imalah ha’ ta’nist
Imalah ha’ ta’nist ialah bacaan imalah pada ha’ ta’nist dan huruf
sebelumnya ketika diwagaf. Seperti lafadz dibaca kasyifeh.
30. Tarqiqra’
Tarqiq ra’ ialah huruf ra’ yang harakat fathah atau dlumma dibaca
tipis. Denga beberapa syarat tertentu. Seperti contoh pada lafadz ' =

dibaca “khaira”.
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31. Tafkhim ra’

Tafkhim ra’ ialah huruf ra’ yanng dibaca tebal. bagi orang
indonesia, untuk bacaan ini tidak ada kesulitan. Sebab, imam hafs juga
memakai bacaan ini.

32. Dzurra’
Dzur ra’ ialah hurufalif diujung kalimat yang sebelumnya terdapat
hhuruf ra’. Seperti contoh pada lafadz -
33. Ra’ mutatharifah maksurah
Ra’ mutatharifah maksurah ialah huruf alif yang berada diujung
kalimat dan setelahnya terdapat huruf yang berharakat kasrah. Seperti
contoh pada lafadz — pa e,
34. Taghlizd lam

Taghlizd secara bahasa memiliki arti tebal. sedangkan
menurut istilah ialah mengucapkan huruf dengan tebal hingga memenunhi
mulut. Kemudian yang dimaksud dengan taghlizd lam ialah huruf lam
yang dibacatebal. seperti contoh padalafadz 33all sl 5 —

35. Ya’ idhafah

Ya’ idhafah ialah huruf yang tambahan yang menunjukkan
dlomir mutakallim, yakni huruf ya’ yang bukan sebagai lam fi’il dan
bukan pula sebaga kerangka kata. Seperti contoh pada lafadz .ima
gira’ah ada yang membacanya dengan fathah dan ada pula yang

membacanya dengan sukun.
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36. Ya’ za’idah
Ya’ zaidah ialah ya’ yang terletak di akhir kalimat. Akan tetapi

tidak ada rasmnya. Oleh sebab itu, diantara para imam gira’at ada yang
membacanya dengan membuang/ hadz huruf ya’ dan ada pula yang
membacanya dengan menetapkan ya’. Seperti contoh pada lafadz
Ada yang membacanya dengan ad-da’i ada pula yang membacanya
dengan ad-daa’i.

37. Dzawatul ya’

Dzawatul ya’ ialah setiap alif ashliyah yang terletak diakhir
kalimat yang berasal dari ya’ dan terkadang terdapat pada fi’il seperti
lafadz , dtau padaisim . Baik huruf alif tersebut tertulis dalam
mushaf ustmani dalam bentuk ya’ sebagaimana ataupun dalam
bentuk alif sebagaimana

38. Ru’usul ay
Ru’usul ay ialah huruf alif yang terletak disetiap akhir ayat pada 11
surah berikut: Ma’arij, Qiyamah, Thaha, Najm, Abasa, an-Naziat, al-Alaq,
ad-Dluha, as-Syams, a-A’la, al-Lail.
39. Saktah
Dalam gira’at terdapat tanda baca dengan istilah saktah. Secara
bahasa saktah memiliki arti diam. Sedangkan menurut istilah ialah diam

Kira-kira satu alif atau dua harakat tanpa bernafas.
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40. Tahqiq
Tahgiq ialah suatu bacaan yang tidak a-Nagl pula tidak saktah.
Lebih mudahnya disebut dengan bacaan biasa seperti imam hafs.
Misalnya lafadz tetap dibaca “qad aflaha”.
41. Lafadz syai’a (ai-{ei-led)
Lafadz syai’a (wd-ind-8) ialah hukum bacaan leyn yang
setel ahnya berupa huruf hamzah khusus padatiga lafadz tersebut. Artinya,

pada lafadz 44S walaupun terdapat huruf leyn sebelum huruf hamzah
tidak disebut hukum (4

42. Alif ta’nist
Alif ta’nist ialah setiap alif yang ada pada wazan - - -
- . Seperti contoh pada |afadz Al - e -
Dari igtilah-istilah yang tersebut diatas, beberapa diantaranya akan
ditransformasikan dalam pembahasan secara deskriptif pada gira’ah Nafi’

riwayat Warsy.



BAB IV
KAJIAN DESKRIPTIF TERHADAP QIRA’AH NAFI’ RIWAYAT WARSY

A. Asal-usul Qira’ah Nafi’ riwayat Warsy

Ada ungkapam bahwasanya al-qur’an diturunkan tepat berada di tanah
Hijaz, kemudian ditulis di Turki serta dipelgari dan dibaca di Mesir.
Sepertinya, ungkapan tersebut ada benarnya, sebab dari tanah mesirlah terlahir
para ahli Qira’at yang tetap menjaga transmisi periwayatan al-Qur’an. Salah
satu diantaranya ialah imam Warsy.

Oleh karena itu, untuk mengetahui lebih lanjut mengenai asal-usul
giro’ah imam Nafi’ yang diriwayatkan oleh iam Warsy. Maka, selanjutnya
penulis akan mengemukakan biografi singkat imam Nafi’ dan salah satu
perawinya, yaitu imam Warsy.

Nama lengkap beliau adalah Nafi’ bin ‘Abdurrahman bin Abu Nu’aim
al-Madani. Dikena dengan panggilan (kuniyah) Abu Ruwaim atau Abu al-
Hasan. Beliau lahir skitar; 70 hijriyah, pada masa pemerintahan Abdul malik
bin Marwan, khalifah dari Bani+Umayyah. Beliau adalah salah satuimam
Qira’ah sab’ah (tujuh) yang berasal dari Asbahan (Iran).*

Imam yang menghabiskan waktunya untuk mengabdikan diri kepada
Al-Qur’an ini memiliki kredibilitas dan kapabilitas yang sangat tinggi, tak
heran jika beliau menjadi rujukan utama dalam bidang Qira’at di Madinah

setelah generasi tabi’in. dari segi fisik, beliau memiliki tipikal kulit yang

$"Moh Fathurrozi, mengarungi Samudra keilmuan 10 Imam Qiraat (cet.l; Yogyakarta: CV Belibis
Pustaka Group, 2020), 7.
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cenderung hitam, namun wagah beliau memancarkan aura yang menawan
karena cahaya a-Qur’an dan budi pekerti yang luhur penuh wibawa.

Secara transmisi sanad, gira’ah Imam Nafi’ dapat dinyatakan sebagai
Qird’at yang sah dan dapat dipertanggung jawabkan keshahihannya. Hal ini
dibuktikan dengan transmisi sanad para gurunya yang tersambung kepada
Nabi Muhammad SAW.*® Beliau membaca kepada Abu Ja’far, Yazid bin al-
Qa’ga’, Abi Daud Abdurrahman bin Hurmuz al-A’raj, syaibah bin nashah al-
Qadhi, Abi Abdullah Muslim bin Jundub, Abu Ruh Y azin bin Ruman. Adapun
mereka mengambil bacaan dari Abu huroiroh, lbnu Abbas, Abdullah bin
Ayyas, Ubai bin Ka’ab yang mengambil bacaan dari Rasulullah saw.*

Imam warsy, beliau memiliki nama lengkap Utsman bin Sa’id bin
Abdullah. beliau lahir di Mesir pada tahun 110 H di kota Qafth, wilayah
Shoid (dataran tinggi atau pegunungan). Dalam dunia intelektual muslim,
beliau sangat dikenal dengan imam Warsy, yang merupakan panggilan dari
sang guru yakni imam Nafi’. Menurut riwayat, julukan warsy disematkan
kepada beliau disebabkan kelambanan gerak langkahnya. Kata warsy ini
berasal dari kata warasyan yang kemudian disingkal menjadi Warsy. Kata
Warasyan memiliki arti “seekor burung yang memiliki kemiripan dengan
merpati putih. Sedangkan dalam riwayat yanglain diceritakan bahwasanya
alasan disematkannya julukan Warsy kepada beliau, karena kulitnya yang

berwarna putih. Sebab, dalam bahasa arab, kata Warsy memiliki arti sesuatu

*¥Moh Fathurrozi, mengarungi Samudra keilmuan 10 Imam Qiraat (cet.l; Yogyakarta: CV Belibis
Pustaka Group, 2020), 8.

¥ Amani bintu Muhammad “Asyur, Ushul al-Nayyirat Fii al-Qira’at, (cet 3; Riyadl: Mudaral
Wathan, 2011), 79.
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yang dibuat dari susu. Julukan warsy sangat melekat pada diri beliau sehingga
beliau tidak dikena dengan nama beliau, melainkan dengan julukan tersebut.
Dari segi fisik, beliau berperawakan badan yang tidak terlalu tinggi, sedikit
gemuk, berambut pirang, warna kulit yang putih serta bola mata yang
berwarna hijau.

Pada tahun 155 H. Beliau merantau ke Madinah. Keberangkan beliau
bukan bertujuan untuk berdagang maupun beribadah hgji. Melainkan untuk
belajar gira’at kepada imam Nafi’ yang berdomisili disana. Ketika sudah
sampai di Madinah, beliau langsung menuju masjid imam Nafi’ untuk
mengikuti penggjiannya. Imam Nafi’ dalam pengajiannya hanya mengajaran
30 menit kepada murid-muridnya dikarenakan banyaknya murid yang hadir.
Disebabkan keadaan yang demikian, beliau berpindah ke belakang halagah
dan bertanya kepada salah seorang murid senior imam Nafi’ yaitu Kabir al-
Ja’farain. Setelah bertemu dengan Kabir, beliau berkeluh kesah mengenai
kesulitan yang di alami dadam mempelgari ilmu yang disampaikan imam
Nafi’ dan meminta kepada kabir agar bersedia menjadi perantara beliau untuk
menemui imam Nafi’. Kabir pun menyampaikan kepada gurunya bahwasanya
ada seseorang yang datang-dari kota Mesir khusus untuk belajar ilmu gira’at
tanpa ada tujuan lain. Imam Nafi’ pun menerima beliau sebagai murid dan
sejak saat itulah beliau belajar secara maksimal kepada imam Nafi’. Setelah
dirasa cukup berguru kepada imam Nafi’, beliau kembali ke kampung
halaman dan mula mengamakan ilmu yang dimiliki. Keaktifan dan

kepiawaan dalam menyampaikan ilmu, menjadikan beliau sebagai pemuka
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Qari’ pada masanya. Beliau memiliki suara yang indah serta bacaan yang
bagus, sehingga membuat setiap orang yang mendengarkan bacaannya
berdecak kagum.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwasanya Qira’ah
Nafi’ riwayat Warsy adalah gira’at yang sah yang bersumber dari Rasulullah.
. Kaidah dan bentuk Qira’ah Nafi’ riwayat Warsy

Kaidah Qira’ah Nafi’ riwayat Warsy

No. | Kaidah

1 Hukum lIsti’adzah

2 Hukum Basmalah

3 Hukum Mad

4 Mim Jama’

5 Lafadz Ana

6 Hamzah Mufrod

7 Dua Hamzah dalam satu kata
8 DuaHamzah dalam dua kata
9 Nag|

10 | Imalah

11 | Hukum Lam

12 | Hukum Ra

Adapun beberapa kaidah Qira’ah  Nafi’ ' riwayat Warsy diatas akan
dijelaskan dibawah ini:
1. Hukum isti’adzah
Tatacara membaca isti’adzah pada awal surah, kecuali surah bara’ah
(at-Taubah). Warsy memiliki 4 wajah pada Isti’adzah- Basmaah- Awal
surah.
a. Wagaf semua: antara Isti’adzah dengan Basmalah, dan wagaf antara

Basmalah dengan awal surah.
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Lol

d,.u (waqaf) V..Q—J.S\ JA\J.S‘ A.U\ V.M«J (quif) V...:—J.S‘ dw\ U.A AML: }j&‘

P

b. Waqaf pertama, washal kedua dan ketiga: washal |st| adzah, washal

basmal ah serta awal surah.

(wash"tl) ('.Q-J.S\ J.S‘ A.I.S\ M (waqaf) ('..\?-J.S‘ dUa_MJ\ u.ﬂ 4,\)\) ;);/\
c. Washal pertama dan kedua, dan ketiga: washal |st| adzah dengan

basmal ah, wagaf basmalah antara awal surah.

2 oS

QM" (quif) V.,.:-J.S\ U"\JM A.U\ V-«-M-’ (\mshal) v-&-fs‘ OUQ..MJ\ U’A A)JL’ 2).9\

P

d. Washal semua: washal isti’ adzah dengan basmalah serta awal surah.

2 oS

QM" (\mshal) V.,.:-J.S‘ U’AXJM 41“ r..w.’ (quh:ﬂ) V...:—J.S‘ dw\ U.A A}JL’ 2).9\
Apabilamembaca awal surah at-Taubah, maka berlaku ketentuan

berikut:
a. Wagaf pada isti’adzah dan tidak membaca basmalah, lalu ibtida” dari

awal surah

U}M)S AJU\ uﬁ o;.J.: (waqaf) V..&-J,S‘ OUQM.J\ u.,e A.\)b Jj.c/\
b. Mewashalkan isti’adzah dengan awal surah dan tanpa membaca

basmalah

PR /,,,x/// 208

A.Syjj A.U\ o o;J.a (wqqaf) V.o—)‘ dw\ Jﬁ cLM.a Aj.c\

P

2. Hukum Mad

a  Mad Wagjib Muttashil
Isyba’ (6 harakat) 5‘)33’

b. Mad Jaiz Munfashil

isyba’ (6 harakat) :,.,\.J\ ol LS



Mad Lazim

Isyba’ (6 harakat) Uf\.@!\ ‘93

c. Mad Bada
Caramembaca Ma Badal ada 3 cara, yaitu Qashr (2 harakat),

tawasuth (4 harakat) dan Isyba’ (6 harakat). Contoh mad badal: ss!

d. MadLin

Caramembaca mad Lin oleh imam Warsy ada 2 cara, yaitu

Tawasuth (4 harakat) dan Isyba’ (6 harakat). Contoh Mad Lin: &s"’

Beberapa pengecualian Mad Lin oleh Warsy pada lafadz berikut:

1) Al- Kahfi ayat 58 (), Warsy membacanya dengan Qashr (2
harakat)

2) At-Takwir ayat 8 ( ), warsy membacanya dengan 3 cara,
yaitu: Qashr (2 harakat), Tawasuth (4 harakat), Isyba’ (6 harakat)

3) " Pada surah Thaha dan al-A’raf (Lle 5), apabila huruf Lin dibaca
Qashr, maka Mad Badal boleh dibaca dengan 3 wajah, apabila
huruf Lin dibaca Tawasuth, maka Mad Badal hanya boleh dibaca
dengan Tawasuth. Dalam bacaan Warsy, lafadz tersebut hanya
boleh memakai 4 wajah.

e. Konsep Mad Badal, Lin dan Mad ‘Aridh Lissukun

1) BerkumpulnyaMad Badal dan Lin

Jka Mad Badal, kemudian setelahnya terdapat huruf Lin,

seperti contoh pada surah al-An’am ayat 148:
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- A _ _ = ’.
Ny LiLls Yy Lesri

T/~ sge -

GO G ) 18l Gl i

el o e
Cara (L3 Mad Badal | () Huruf
Lin
1 Qashr Tawasuth
2 Tawasuth Tawasuth
3 Thul Tawasuth
4 Thul Thul

Jika huruf Lin, kemudian setelahnya terdapat Mad Badal, seperti

contoh pada surah an-Nahl ayat 35:

Cara () Huruf Lin (G55 Mad
Badal

1,2dan 3 Tawasuth Qashr, Tawasuth,
Thul

4 Thul Thul

2). Pengecudian Mad Badal dan huruf Lin, seperti-contoh pada
surah al-A’raf ayat 27:

"{/""/w },//T///-{ T/~//,c/’f—")’ a7 . ///‘/ ..
- o~ ot A s
bl G Sl AT S il ooy N a3l e

- B -

Pl 4 2

i - N - -
w2 j‘J 2 A, .

L_A-wi[&-@-ﬁ */LA-er:-;HAT& P
// -
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Caa | EhMad | (eedls | (Leedlsm
Bada Huruf Lin Mad Badal
dikecualikan | dikecualikan
1 Qashr Menetapkan Qashr
huruf Lin
2 Tawasuth Menetapkan Tawasuth
huruf Lin
3 Tawasuth Tawasuth Tawasuth
huruf Lin
4 Thul Menetapkan Thul
huruf Lin

3) Berkumpulnya huruf lin dengan Mad Aridh Lissukuun, seperti

contoh pada surah Saba ayat 16:

JJLWFQ_):\S)DA\JMNJ;LLHB J,C
k550 2 e By 1R TS

Cara () Huruf Lin | (J3%) Mad Aridh
Lissukun
ldan?2 Tawasuth Tawasuth atau
Isyba’
3 Isyba’ Isyba’

4). Berkumpulnya Mad Badal dengan Mad Aridh Lissukun, seperti

contoh pada surah al-Hajj ayat 56:

< _ee A o g To
G PNCH JORCESp TERP A [N VOV ) I RS €
Cara (si) Mad Baddl | (p2d)) Mad
Aridh Lissukun
1,2dan 3 Qashr Qashr, Tawasuth
atau Isyba’
4dan5 Tawasuth Tawasuth atau
Isyba’
6 Thul Isyba’

()
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5) Berkumpulnya Mad Badal dengan Mad Aridh Lissukun dalam

satu kalimah, seperti contoh pada surah al-Bagarah ayat 14:

- < <
. I B Ao T . &<
(2 Qs st % Leo) W0 L) 15)G
S _ - -

Cara (&3¢ 3eies) Mad Badal, Mad Aridh
Lissukun
1 Isyba’ dengan sukun
2 Tawasuth dengan sukun
3 Qashr dengan sukun

3. Hukum Basmalah
a. Membaca basmalah dengan 3 cara:
1) Basmaah: Qath’u al-Jami, Washlu a-Jami’, Qath’u al-awwal
wa washlu al-tsani bi al-tsalis (wagaf semua, washal semua,

wagaf pertama dan washal kedua serta ketiga)

(d Wagaf semua

;I‘ (waqaf) C—g?/';-“ ‘:,-;-;jj‘ i\jj‘ c—:«/’ (waqaf) ;y—:jtiﬂj‘ ‘)6
(b) Washal semua

;I‘ (washal) ﬁ;“ g;;j-“ i\j-“ c-:v-j (waqaf) ;ﬁiaj‘ ‘)6
(c) Wagaf akhir ‘surah dengan basmalah, washal basmalah

dengan awal surah
('I‘ (Washal) ﬁ;j‘ ‘;;7;‘ i\i" rm/f (waqaf) ;.,ﬁ:’d\ ‘ﬂ/)i

2) Saktah: membaca saktah tanpa basmalah

‘_,o\i!\ Qﬁ 5}9\ J:Q (saktah) e 13 Ll }.’b o)
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3) Washal: membaca washal tanpa basmalah

A Sy 3l B s 151 .u\, o dﬁj

b. Caramembaca antara al-Anfal dengan at-Taubah ada 3 cara, yaitu:

1) Wagaf
:;‘;; (waqaf) H" Qw "SJ 4.U‘ Q‘
2) Saktah
59‘)—’ (saktah) ('«L" &st Jg.i A.U‘ O\
3) Washd
GQ‘J-’ (Washal) H" Qw "SJ ‘LU‘ Q‘
4. Mim jama’

Ketika Mim jama’ terletak sebelum Hamzah Qatha’, maka
Warsy membacanya dengan shilah yang kemudian huruf Mad-nya
dibaca dengan Isyba’ (6 harakat), sebab dalam bacaan Warsy, shilah
Mim jama’ mengharuskan diberlakukannya hukum Mad Jaiz

Munfasil. Seperti contoh pada surah asdz-Dzariyat ayat 16:

(5 ;.é_,\ PR uu;.\;-\ A ;,.;\ iy e LQ;,:.\,\
5.  Shilah Ha’ Dlemir
Apabila setelah 'Ha’ dlomir-terdapat huruf selain Hamzah
Qatha’, Warsy membacanya dengan Shilah Sughro (Qashr).namun,
apabila setelah ha’ dlomir terdapat Hamzah Qatha’, Warsy
membacanya dengan Isyba’ (6 harakat) atau Shilah Kubro.

Contoh Shilah Sughro pada surah al-Haggah ayat 48:
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ordiel] §,53 45
Contoh Shilah Kubro pada surah a-Anbiya’ ayat 92:

o830 - Sgr ey P 5

Oghsd ,SJ) Ulg a.w} P
6. Contoh Mad Munfasil, Mim Jama dan Ha’ Dlomir.

(3
C&\
N

a. Mad Munfasil dan Mim Jama’, setelahnya terdapat huruf selain
Hamzah Qatha’
1) Jka Mad Munfasil, setelahnya terdapat Mim Jama’, seperti

contoh pada surah Ali “Imron ayat 28:

z ioﬁa ni/o/

MP@.A\}Q...:O\ \gwéw\wﬂgﬂu:“}muﬁj

Cara (‘;2,3 S hMad | (sg) Mim
Munfasil Jama’

1 Isyba’ Sukun Mim
Jama’

2) Jika Mim Jama’, setelahnya terdapat Mad Munfasil, seperti

contoh pada surah Ali’Imron ayat 86:

2 s

d’ dj-*’;“ d‘ " 3.\.@«3 p.g.t\.u\ .\.0.’

He (e Mim 1 (1 pded) Mad
Jama’ Munfasl
1 Suku Mim Jama’ Isyba’

b. Mad Munfasil dan Mim Jama’, setelahnya terdapat Hamzah Qatha’
1) Jika Mad Munfasil, setelahnya terdapat Mim Jama’, seperti

contoh pada surah Ali “Imron ayat 156:

of,

‘}:fp ‘.}\ \}7'}} ‘}SD} ‘jj“f u.:-dL{ ‘}:jga ‘)I \5...46‘ "’Jud‘ Léj‘/\.}'
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Cara (1Y) Mad (31 oa15Y)

Munfasil Mim Jama’

1 Isyba’ Shilah Mim
Jama’

2) Jika Mim Jama’, setelahnya terdapat mad Munfasil, seperti
contoh pada surah Ali “Imron ayat 111:
de zZ z
7 £ @ - 2 2 } - "
Cara (oS58 ) Mim | (&5 oY) Mad
Jama’ Munfasl
1 Shilah Mim Isyba’
Jama’

dengan selain Hamzah Qatha’.

c. Shilah Ha’ Dlamir bertemu Hamzah Qatha’ dan Mim Jama’ bertemu

1) Jika Shilah Ha’ Dlamir, setelahnya terdapat Miim Jama’, seperti

contoh pada suraah al-Anbiya’ ayat 24:

\M;_;Jiiyuy w”m; o |9

Si\

geap

—Yi\

caa Gl 5y | (&) Mim
Shilah Ha’ Jama’
Dlamir
1 Isyba’ Sukun Mim Jama’

2) Jika Mim jama’ setelahnya terdapat Shilah Ha’ Dlamir, seperti

contoh pada surah Ali “Imron ayat 103:

Cara ( ) Mim (43axk) Shilah
Jama’ Ha’ Dlamir
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Sukun Mim
jama’

Isyba’

d. Shilah Ha’ dlamir bertemu Hamzah Qatha’ dan Mim Jama’ bertemu

dengan Hamzah Qatha’.

1) Jika Shilah Ha’ Dlomir,, setelahnya terdapat Mim Jama’, seperti

contoh pada surah al-Bagarah ayat 67:

B0 B &) Al ase B 3

Cara (w58 shilah | (4L) Mim
Ha’ Dlamir Jama’
1 Isyba’ Isyba’ Shilah
Mim Jama’

2)

contoh pada surah Ali “Imron ayat 103:

222~

Jika Mim Jama’, setelahnya terdapat Shilah Ha’ Dlomir, seperti

725 N e A1 22 1540585

o g,
A Eo5s 1y 535 l
~ > A - 2 Ef 2 "i = {/f 1
B ]l ;&)Jle o A %)

<
PR

2 = L=
,\_cl(;\;f;l;,itlc

_ /./ _— A~ - £ &~ w 2 4 - ‘// A8 //’
s i’ a6 . I 5 % 2.8 1 s A

@d)i:ﬁé: ; ]‘_4;‘_,1 rﬁﬂﬁ"}»‘/}

fard (#lReT 8 3y | (4dexdy) Shilah
Mim Jama’ Ha’ Dlomir
1 Isyba’ Shilah Mim Isyba’
Jama’

e. MimJama’

1) Jika mim Jama’,

seperti contoh pada surah Ghafir ayat 80:

setelahnya trdapat hueuf selain Hamzah Qatha’,
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o Loy i 3 Bl ke iy s e 5
é/ﬂﬂ/ﬂ:‘;

TH0skast

Cara ( - ) Mim Jama’
1 Sukun Mim jama’

2) Seperti contoh pada surah Ghafir ayat 77:

G3A 00 LS GG 551 51 ARSeT (sl (mds I LAlE

Cara (}5»36-1:) Mim Jama’
1 Isyba’ Shilah Mim jama’

f. Konsep lafadz Ana (4), Mim Jama’ dan Mad Munfasil
1) Jkalafadz Ul pertemu Hamzah Qatha’ berharakat Fathah, Mim

Jama’ serta Mad Munfasil, seperti contoh pada surah a-

Mumtahanah ayat 1:
T Loy 2121 615 33540 2 )

Caa| (agill) Mim Jama’ | Lafadz U (LAl
Mad Munfasi|
1 Sukun Mim Jama’ Isyba’ Isyba’

Begitu pula lafadz Ul bertemu Hamzah Qatha’ berharakat

Dlammah, Mim Jama’ serta Mad Munfasil
2) Jikalafadz Ul bertemu Hamzah Qatha’ berharakat Kasrah, Mim

Jama’ serta Mad Munfasil, seperti contoh pada surah al-Ahqaf
ayat 9:
Lol ALY all XV o datil s 3G,

Gise AV U



Caa| Uil | Yy (Ls | Lafadz\l

Mad Mim Jama’ )

Munfasil Mad

Munfasil
1 Isyba’ Isyba’ Isyba’ Membuang
Shilah huruf Alif

Mim Jama’
. Lafadz U
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a. Apabila setelah lafadz (&) terdapat huruf selain Hamzah Qatha’,

seluruh imam Qira’at 10 sepakat membaca lafadz Ui dengan
membuang huruf Alif ketika Washal, seperti contoh pada surah a-
Kaafirun ayat 4:

Usie L Lle Ul Y
. Apabilah setelah lafadz | terdapat Hamzah Qatha’, Warsy
membacanya dengan Isyba’ (6 harakat) Mad Munfasil.

. Apabila setelah lafadz & terdapat hruf Hamzah Qatha’Apabila

setelah lafadz terdapat hruf Hamzah Qatha’ berharakat Fathah atau
Dlommah, Warsy membacanya  dengan ‘Isyba’.” Seperti -contoh

dalam surah az-Zukhruf ayat 81.

Gl U3
. Apabila setelah lafadz Ul terdapat Hamzah Qatha’ berharakat

Kasrah, Warsy membacanya dengan membuang Huruf Alif,

sebagai mana contoh berikut:

Sie AV UG, I ASWY AT 8



8. Hamzah Mufrod
a. Bacaan Warsy pada Hamzah Mufrod yang terdapat pada Fa’ Fi’il
1) Hamzah Sukun
(&) Meng-lbdal-kan Hamzah Sukun dengan huruf Mad, bila

Hamzah tersebut dari Fa’ Fi’il, sebagaimana contoh berikut:
JSL, dibaca;}f G

(b) Meng-lbdal-kan Hamzah Sukun dengan Mad, jika Hamzah

tersebut terdiri dari “‘Ain Fi’il, sebagaimana contoh berikut:
s dibaca e

Adapun jika Hamzah berasal dari kata (s'sY'), maka ia

tetap dibaca Hamzah, sebagaimana contoh berikut:
\{:Zﬁ-jfa —?’?55 —-:If:}‘_;?j]j —(,.@jl.a —('S:j\.o —a9leg

Maka dari itu, Hamzah ‘Sukun akan di-lbdal-kan dengan
huruf Mad Alif, jika sebelumnya terdapat huruf yang berharakat
fathah. jika sebelumnya terdapat huruf yang berharakat Kasrah,
maka di-Ibdal-kan dengan huruf Mad Ya’. Begitu pula jika
sebelumnya terdapat huruf yang berharakat Dlommah, maka di-
Ibdal-kan dengan huruf Mad Wawu.

b. Hamzah yang berharakat
Warsy akan meng-Ibdalkan huruf Hamzah dengan Wawu,

jika tidak memenuhi 3 syarat, yakni (1) Hamzah memiliki harakat
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Fathah, (2) Hamzah terletak setelah huruf yang berharakat

Dlammah, (3) Hamzah menjadi Fa’ Lil Kalimah. Seperti contoh

padalafadz 5 e dibacaS.

Ibdal Hamzah Sukun dengan Alif setelah Fathah ketika Washal ada
3, yaitu:
il ad - Tl - Ui )
Ibdal Hamzah Sukun dengan Wawu setelah Dlommah keika Washal
ada 6, yaitu:
16 — J SAT Jas — dgal MLl — g 05 G338 — o pblad

gl 1596 — G
Ibdal Hamzah Sukun dengan Ya’ setelah Kasroh ketika Washal ada

5, yaitu:

Syl & et Ll o35 —asdl e Of —asl — eisl s

Menukar Wawu dengan Hamzah, seperti contoh berikut: 1932 dibaca

Z2 2 Z 22 Z422

15;%, 154S" dibaca 134 Dengan Hamzah setelah Wawu dan Ya’,

oo~ R

seperti lafadz berikut: 351 dibaca 8s7i ), Osed) dibaca

-

o 5.’-6«5\ Membuang Hamzah kemudian men-DIommah-kan huruf

s o8 s 028 2

Ha’, seperti contoh berikut: &s<geas dibaca $sg2s Membuang Ya
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kemudian meng-Kasroh-kan Hamzah, sebagaimana contoh berikut:

T dibaca (T Membuang Alif padakalimat ALle

a;pu

(‘a-\-\

1. Ibdal Alif serta Isyba’ (lfxﬂ.&
Tashil pada Hamzah &

9. DuaHamzah dalam satu kata

Dua Hamzah yang berkumpul dalma satu kata, Hamzah yang

Pertama berharakat fathah, sedangkan Hamzah yang kedua ada

kalanya berharakat kasrah, fathah ataupun dlommah:

a. Khusus Hamza kedua yang berharakat Fathah, seperti contoh

berikut;

Warsy mempunyai 2 wajah:

1. Tahgiq Hamzah yang pertama dan Tashil Hamzah yang kedua

2. Mengganti Hamzah yang kedua dengan Alif, jika setelahnya

berharakat. sukun, maka-dibaca dengan Isyba, jika setelahnya

berharakat, makadibaca Qashr

b. Ketika Hamzah kedua berharakat, kasrah.maupun dlommah, seperti

contoh berikut:

Warsy membacanya dengan Tahqiq Hamzah yang pertama sedang

Hamzah yang kedua dibaca Tashil.
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10. Dua Hamzah dalam dua kata yang sama harakatnya
a. Dua Hamzah yang berkumpul dalam dua kata yang berharakat
fathah, swarsy memiliki 2 wajah, yaitu:
1) Hamzah pertama dibaca Tahqiq, hzah kedua dibaca Tashil
2) lbdal Hamzah yang kedua dengan dibaca Isyba' atauQashr.

0

Contoh: U el ¢l&

b. Dua Hamzah yang berkumpul daam dua kata yang berharakat
kasrah, warsy memiliki 2 wajah:
1) Hamzah yang pertama dibaca Tahgig, Hamzah yang kedua
dibaca Tashil

2) lbdal Hamzah yang kedua dengan dibaca | sybaatau Qashr.
Padalafadz &) ¢ ¥ 5%, warsy memiliki 3 Wajah:

1. Hamzah yang pertama dibaca Tahgig, Hamzah yang kedua
dibaca Tashil

2." ' Hamzah yang kedua dibaca di-1bdal-kan dengan dibaca Isyba.

3.  Meng-lbdal-kan Hamzah yang kedua denganY a Kasroh.

c. Dua Hamzah yang berkumpul dalam dua kata yang berharakat
Dlommah, seperti contoh berikut: b ;@}T
Warsy memiliki 2 wajah:
1. Hamzah yang pertama dibaca Tahqig, Hamzah yang kedua

dibaca Tashil.
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2. Hamzah yang kedua di-Ibdal-kan dengan dibaca Qashr.
11. Dua Hamzah dalam dua kata bertemu dengan beberapa macam harakat
a. Jika Hamzah yang pertama berharakat fathah dan Hamzah yang
kedua berharakat kasrah, maka Hamzah yang pertama dibaca
Tahgiq dan Hamzah yang kedua dibaca Tashil.

b. Jika Hamzah yang pertama berharakat fathah dan Hamzah yang
kedua berharakat Dlommah, maka Hamzah yang pertama dibaca
Tahgiq dan Hamzah yang kedua dibaca Tashil.

c. JikaHamzah yang pertama berharakat Dlommah dan Hamzah yang
kedua berharakat kasrah, maka ada dua cara yaitu:

1) Meng-lbdal-kan Hamzah yang kedua dengan Wawu Kasrah.
2) Hamzah yang kedua dibaca Tashil

d. Jika Hamzah yang pertama berharakat Dlommah dan Hamzah yang
kedua berharakat fathah, maka Hamzah yang pertama dibaca Tahqiq
dan Ibda Hamzah yang kedua dengan Wawu yang berharakat
fathah.

e. Jika Hamzah yang pertama berharakat kasrah dan Hamzah yang
kedua berharakat fathah, maka Hamzah yang pertama dibaca Tahqiq
dan Ibdal Hamzah yang kedua dengan Y a berharakat fathah.

12. Nag|
Nagl ialah memindahkan harakat huruf Hamzah Qatha ke huruf

Shahih yang berharakat Sukun yang terletak sebelum Hamzah.
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Warsy membaca Nagl ketika terdapat huruf Shahih berharakat sukun

yang terletak di akhir kata dan setelahnya berupa huruf Hamzah,

seperti contoh berikut: dibaca

13. Imaah

a. Imalah kubro

Warsy membaca Imalah Kubro hanya satu sgja dalam al-

Qur’an, yaitu dalam surah Taha ayat pertama pada huruf Ha'.

b. Imalah Sughra/ Taglil

Taqlil pada huruf Ra’ dan Kaf

Imalah Sughral Taqglil
Satu wajah: taglil Duawajah: taglil dan fathah
Gkl Ay Al Dzawatil Ya’ dan Mad Badal

Huruf Ha’ dan Ra’ dalam
Fawatihus Suwar

Huruf Ya’ dan Ha’ dalam
surah Maryam ayat pertama,
yaitu gezyeS

berkumpul dalam satu kalimat

14. Hukum Lam

Hukum' Lam yang dimaksud pada bab-.ini iaah huruf Lam

berharakat Fathah yang dibcaa tebal (Taghlidz) oleh Warsy dengan

persyaratan: apabila terdapat huruf Lam berharakat Fathah baik

bertasydid ataupun tidak, sedangkan sebelum huruf Lam terdapat salah

satu dari 3 huruf berikut:
Sukun.

15. Hukum Ra

yang berharakat Fathah atau
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Hukum Ra yang dimaksud pada pembahasan ini adaah Ra
berharakat Fathah maupun Dlommah yang dibaca Targiq oleh Warsy
sedangkan seluruh imam Qiraat membacanya dengan Tafkhim.
Sebagaimana kaidah berikut:

a. Sebelum huruf Ra’ terdapat huruf yang berharakat sukun dalam
satu kalimat.

b. Sebelum huruf Ra’ terdapat huruf yang berharakat Kasrah.

c. Sebelum huruf Ra’ terdapat huruf yang berharakat Sukun yang
sebelumnya terdapat huruf yang berharakat Kasrah serta huruf yang
berharakat Sukun tersebut bukan terdiri dari huruf Isti’la’, kecuali
Huruf Kha
Demikianlah uraian beberapa kaidah yang digunakan dalam Qira’ah

Nafi’ riwayat Warsy. Terkait dengan bentuk tulisan beberapa lafadz al-
Qur’an yang tidak tertulis dalam kaidah yang telah disebutkan diatas,
akan penulis tuangkan dalam tabel berikut dengan disertai perbandingan
gira’ah yang mayoritas digunakan oleh umat islam di Indonesia bahkan
seluruh dunia, ialah Qira’at Ashim riwayat Hafs. Agar dapat diketahui
sejaun mana perbedaan yang ada pada Qira’at Nafi’ riwayat Warsy.
Adapun tulisan dalam kolom dibawah ini merupakan gambaran
perbedaan tanda baca maupun huruf antara Qira’ah imam Ashim riwayat

Hafs dengan Qira’ah imam Nafi’ riwayat imam Warsy.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Dari berbagai uraian yang telah dijelaskan diatas tentang perbedaan
bacaan dalam a-Qur’an yang berfokus pada Qiro’ah Nafi’ riwayat Warsy
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Qira’ah Nafi’ merupakan salah satu dari al-Qira’ah al-Sab’ah yang
diriwayatkan secara mutawatir dari Nabi Saw. Nama lengkap imam Nafi’
adalah Nafi’ bin ‘Abdurrahman bin Abu Nu’aim al-Madani. Dikenal
dengan panggilan (kuniyah) Abu Ruwaim atau Abu a-Hasan. beliau
menjadi rujukan utama dalam bidang Qira’at di Madinah setelah generasi
tabi’in. salah satu periwayat yang terkenal dari imam Nafi’ adalah imam
Warsy, yang memiliki nama lengkap Utsman bin Sa’id bin Abdullah.
Julukan warsy sangat melekat pada diri beliau sehingga beliau tidak
dikena dengan nama beliau, melainkan dengan julukan yang disematkan
oleh gurunya tersebuit.

2. Kaidah-kaidah Qira’ah Nafi’ riwayat Warsy mencakup kaidah Isti’adzah,
Basmalah, hukum Mad, Mim Jama’ Shilah Ha’ Dlomir, lafadz Ana, bab
Hamzah, Nagl, imalah, Lam Taghlidz, bab Ra’. Dalam aplikasi kaidah-
kaidah tersebut, sering terjadi perbedaan bacaan antara Qira’ah Nafi’
riwayat Warsy dengan Qiro’ah lainnya, terutama dengan Qira’ah umum
yang sering kita dengar, yaitu Qira’ah Ashim riwayat Hafs. Perbedaan

inilah yang menjadi ciri khas bagoi Qira’ah Nafi’ riwayat Warsy.
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B. Saran
Selain sebagal tugas akhir dalam penyelesaian studi, pendlitian ini

diharapkan dapat memberi sumbangsih dalam beberapa hal, diantaranya:

1. Menambah khazahanah keislaman, khususnya ilmu-ilmu a-Qur’an

2. Dapat memiliki andil dalam pengembangan wawasan pengetahuan terkait
ilmu gira’at, khususnya Qira’ah Nafi’ riwayat Warsy.

3. Menghilangkan asumsi bahwa qira’at “terbaik” adalah Qira’ah Ashim
riwayat Hafs selaku gira’at yang banyak dikenal.

4. Adanya keterbukaan dalam ilmu qira’at al-Qur’an, bukan upaya
menimbulkan kebingungan dikalangan masyarakat pembaca al-Qur’an
melainkan sebagai bentuk proses membangun kearifan dalam melihat

perbedaan yang ada sehinggatidak fanatik dan mudah menyal ahkan.
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